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ABSTRAKSI 

Laporan ini ditulis sebagai Laporan Tugas Akhir yang mengambil lokasi kawasan 

pantai Marina Tanjung mas Semarang. Bertolak dari tuntutan kebutuhan sebuah fasilitas 

akomodasi yang mempunyai suasana rekreatif sehingga dapat meningkatkan tingkat hunian 

dan lama tinggal wisatawan di Semarang, serta potensi lahan yang tersedia, maka diusulkan 

sebuah hotel resor di pantai Marina Tanjung mas Semarang. 

Sesuai dengan tujuannya maka dalam menetapkan lakas! / site dan citra hotel resor ini 

diperlukan suatu kajian khusus sehingga nantinya didapatkan landasan konsepsual 

perencanaan dan peran~angan sc.:hllah hotd rcsor dcngan Ilh:mperhatikan orientasi dan tapak 

sena mcndapkan citra bangunan hotd rcsor lcrsebul mdalui \Varna, bcntuk dan bahan. 

Tinjauan .- tinjauan yang diambil sccara maksimal dari berbagai segi anlara lain: 

tinjauan tcntang akomadasi. linjauan holel resor berdasarkan aspek lokasi dan citra sebagai 

referensi, tinjauan fisik kawasan T\'larina Tanjung mas Semarang dan linjauan tentang teori 

kcruangan holel. 

Gagasan. analisa dan pcmbahasan dilakukan berdasarkan dala dan refcrcl1si yang 

tcrsedia, sehingga didapatbn sdmall konsep dasar hold rcsor dengan pcnekanan pada lakasi 

yang mcmpcrtilllbangkan oricntasi dan tapak selia aspek citra bangunan hotel melalui \Varna, 

lh:ntuk d:lJl ballan. Kcscl1luanya ilu Illcrupakan Iandasan konscpsual pcrcncanaan dan 

pcrancangan yang abn lIlclIj:tdi dasar pl~r:H1l":lI1gan fisiko 
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Motto 

I DO NOT CHOOSE
 
TO BE A COJ\.11\,fON l\fA..N
 

I do not .choose to be a common man
 
It is my right to be uncommon
 
I seek opportunity, not security'
 
I do not wish to be a kept citizen,
 
Humble and deluded by having the state to look after me
 
I want to take the calculated risk
 
To dream and to builded,
 
To fail and to succeed.
 

I refuse to balter incentive for a dole
 
I prefer the challenges of life to dole
 
I prefer the challenges of life to the guaranteed exi<;tence
 
The tluill of fulfillment instead of a stale Utopia
 
I will not trade my freedom for beneficience
 
Nor my dignity for a handout
 

I ,,,ill never cower before any master
 
Nor bend to any tIneat
 
It is my heritage to stand erect, proud and unafraid
 
To think and act for myself
 
To enjoy the benefit,; of my creations
 
And to face the \vorld boldly
 
And to say "This I have donel"
 
All tlus i~ '''hat it means to be a 't\lAN
 

Dean Alfange
 
"The Champions Seminar"
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KATA PENGANTAR
 

A"salamu'alaikum \\'1'. \~lb. 

Puji syukur kepada Allah SWT akhirnya laporan tugas akhir ini te1ah dapat 

diselesaikan. Ivfeskipun dalam proses penuti"an laporan ini penuti" menemui banyak sekati 

kesulitan-kesulitan yang akhimya dapat terpecahkan. Dan hanya dengan semangat dan rasa 

untuk menambah ilmu serta pengalaman saj.l1ah akhirnya laporan ini dapat terselesaikan. 

Laporan tugas akhir dengan judul hotel resor pantai Marina Tanjung mas Semarang Tinjauan 

Lokasi dengan rVlempel1imbangkan Orientasi dan Tapak sel1a Aspek Ci1ra melalui warna, 

bentuk, dan bahan. Judul ini diambil karena penulis merasa bahwa rendahnya tingkat human 

kamar hotel c41n lama tinggal wisatawan eli Semarang di sebabkan kurang menariknya IQkasi 

dan citra holel - hotel yang telah ada di kota Semarang. 

Tak lupa penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-bcsamya kepada: 

1.	 I'v{amaku tercinta, atas segala do'a dan kas1h sayangnya yang tiada batas 

2.	 Bapak Ir. H Munichy B. E. M ..Arch selaku ketua Jurusan Arsitektur fJkultas Teknik Sipil 

dan Perencanaan Universitas I"lam Indonesia juga selaku Dasen Pembimbing utama 

tugas akhir yang dengan sabar membimbing dan mcmbcrikan ihnu dan pengJlaman 

kepada penulis. 

3.	 Bapak Ir. A. Saifudin Mutaqi. 1\.1. T. selaku Dosen Pembimbing n tugas akhir yang juga 

dengan sabar membimbing dan memberikan ilmu dan pengalaman kepada penuJis. 

4.	 Kakakku Oppie, adikku Decle' dan Asmin yang telah membantuku dengan do'a 

6.	 Rapak Ir Had selaku Kepala Divisi Perencanaan & Perancangan PT lbu Perkasa Usaha 

Tmna yang (dah m~mb"ntu mcmbcrikan da1a-data yang clipcrlubn 

7.	 RaIna sulistiawati, staf PT Wahyu Rozeko Tour & travel atas dala -- data yang diberikan. 

8.	 Ibu Ratna, staf kan10r Dinas Parhvisata Koelia Scmarang yang telah membantu 

membeli.kan data-data yang diperluk..ln. 

9,	 Oki__98, Zod Canelra, Hell)' l\Jarelin Tarigan Bang Feny. Bang Hans. Bang \lino, Bang 

Yan, Yayat yang tdah mcmbuatku tidak bosan dan krhibur. 

10. Tcmen 'nyebongkll' A-be, Venus, Komang, Rizal. Deck, Aclhit. Adi, Rico}]. Nanclo. 

Raa, Amir 'lll)'cuddk', Kenneth dan dicli Y'ang sdalu ITlcnclllaniku saal gue pusiiiiing. 

11. I'das Dody tcrsayang atas cinta, kasih sayang dan dOfonganmu I'u miss C 

12. Hcndra sebagai lI.:lllen maupun lctanggaku eli sludio lugas akhir dan Boegie yang selalu 

IUCH s~hjngga studio kita sdalu 'Hehoh', 
\. 



B. Se1umh stafl..'J.l di PT Wahyu Multi Prakosa dan PT Cahaya Wahyu :Multi yang telah 

membatuku mengetikkanlaporan ini kew aku~jbJlk 

14. DXN Indonesia, You save my life ! 

15. Se1uiUh stat Jasmme network yang selalu bekerJa sarna 

16. Teman-teman : CV. Heksa kuatra (Ari, Dony, Leksi, Boegie, Ina, IvIidtri, Heni, Ivada, 

joko & Igoe 'thanks chattingnya'), :N1ima, Decca, seluruh ternan-ternan angkatan '95, 

se11a teman-teman lain yang telah membantu dalam pembuatan laporan ini. 

17. Timor H 3171 NG ku (si 'Timmy') dan Granny AB 5561 BS ku yang selalu setia 

mengantarku baik di Semarang maupun saat-saat kuliah. 

Akhimya, tulisan ini semoga memba\va manfaat bagi pembaca. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Yogyakarta, November 1999 

Helling Noorsaid Romadhoni 
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Heoiog Noot'said Romadhooi "Hot~l. ReSOI' Pan{:qi Matina Tanlung Mas ~matang;/ 

BAB 1 

PENDMIDLUAN 

A. Latar Bclakang 

1. Kepariwisataan Semarang 
1 • 

Pemerintah daerah berbagai kota di Indonesia tennasuk di kota Semarang sedang berusaha 

mengembangkan sektor kepariwic;ataan1
, namun upaya pengembangan umumnya rnasih 

berkisar pada keindahan alam dan kebudayaan tradisional. Meskipun selama ini telah terbukti 

bahwa pengusahaan sarana rekreasi modem (restauran, hotel, komersial) semakin popular dan 

berk~rp.bang, Hal ini merupakan pe1uang tinggi bagi pengembangan wisata dalam kota2
• 

Rekreasi sebagai suatu kebutuhan 1Th1~'Yarakat kota Semarang terus berkembang, 

perkembangan ini meliputijumlah maupunjenis obyek lihat tabel dibawah ini: 

TABEL 1.1. Peningkatan Jumlah Penguttiung Obyek Wisata di Semarang 

Tempat Rekreasi Juml.ah Pengurljung Kenaikan % 

Tahun 1996 Tahun 1997 
Museum Jawa tengah 0 6.032 
Museum Manggala Bhakti 34 19 -44% 
Museum Jamu Jago I MlJRl 692 1.378 99% 
T.R. Istana Majapahit 0 5 

f 
W. A. Gua Kreo 623 923 48% , 

! 
Pantai Marina .~ 2.515 287 -89% 
TMP Maerokot:o 842 710 -16% 

Jumlah 4. 70*" () 'l';;L1 OOOL 
'J v 

~ '-..... 
"SUJIlLJer: BPS Jateng 1996 I, 

Sesuai dengan tuntutan budaya dan kemajuan ilmu dan teknologi, dewasa ini kota 

Semarang tebh memiliki obyek-obyek rekreasi mulai dari taman-taman kota, pusat 

perbc1anjaan, plaza, pusa! promosi pembangunan (PRPP), villa ditepi laut, pusat hiburan dan 

lain-lain. Kebutuhan ini akan terus berkembang, tcnnasuk pperkembangan kepada rekreasi 

pantai yang akan menjadi suatu obyek dengan suasana bam dan alami bagi warga kota 

Scmarang maupun wisata\van. 

Tuntutan akan tersedianya suatu fasilitas rekreasi tellltama akomodasi bagi kota Semarang 

e1irasa sanga! besar dalam hubungannya dengan pengcmbangan kota Semarang. 

1 SeIllarang Melluju Kata Wisata, Wawasan, 10 Maret 1992 
2 T\I1iSlllC IHtnJS dikembangkan dalam kota, [r. Ciputra, ASRI, No. 66 
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Henin~ Nootsaid Romadhoni "Hotel Resor Pantqi Marina Tanjung Mas 5emarang" 

2. Perkembangan pal'iwisata Semarang 

Perkembangan pariwi.,ata di Semarang mengalami peningkatan alUS wisatawan, dimana 

fsta faf8 f)efltimflUftan Vltsftt1S 1,24 96;' tailrlil, Wblii3ii 5,4 961 fallun deilga" It >I at keselin "han 

5,5 % / tahoo. Hal ini dapat dilihat pada table perkembangan kunjoogan wisatawan 

dikotamadia Semarang. 

TABEL 1.2. Perkembangan Koojoogan Wisatawan di Kotamadia Semarang 

No. Talmn WISMAN WISNUS JUMLAH 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

1992/1993 
1993/1994 
1994/1995 
1995/1996 
1996/1997 
1997il998 
1998/1999 

18.014 
22.010 
34.189 
33.021 
35.207 
24.297 
30.749 

1.728.572 
1.853.418 
1.856.960 
1.945.065 
2.049.251 
1.851.716 
1.358.324 

1.746.586 
1.875.428 
1.891.149 
1.978.086 
2.084.458 
1.876.013 
1.358.324 

Sumber: Dinas Pariwisala Kodia Semarang 

Dengan penge101aan aset wisata dan pengelolaan yang baik pada tahun-tahun betikutnya 

sasaran kunjungan wisatawan mancanegara dapat mencapai sasaran 13 % - 16 % peltahun 

bahkan lebih3
• 

3. Meningkatnya sektor industri dan jumlah pebisnis di Semarang 

Kebutuhan fasititas akomodasi di Semarang juga didukung meningkatnya sektor industri 

baik diSemal'ang maupun di Jawa tengah karena m'ea industri di Jawa tcngah terletak disekitar 

Semarang, hal tersebut dapat dilihat pada data BPS Jawa tcngah yang menyebutkan bahwa 

o 

menjadi 3.061 pada talmn 1994 dan meningkat lagi menjadi 3.765 pemsahaan pada tahun 

1995. Sedangbn dari sektor penanaman modal asing (PMA) naik dari 23 proyek pada tahun 

1995 menjadi 26 proyek pada talmn 1996. 

Selain itu juga teljadi kenaikan angka kunjungan pebisnis di Semarang yang dapat kita 

lihat pada tabel 3 
I' 

TABEL 1.3. Jumlah Wisatawan dan Pebisnis yang Mengunjungi Semarang 

Periode 1998-1999 

Tahun Wisatawan JvIumi Pebisnis dan lain-lain Jumlah penginap 
akomodasi 

1998 
1999 

-
4.706 
9.354 

618.650 
686.035 

623.266 
695.389 

--

Swnber: Analisa data Dinas pariwisma kodia Semarang 

3 Prediksi din3S pariwisata, 1999 
2 
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Data tersebut juga didukung dcngan besamya perkembangan volume penumpang pcsawat 

ilt1 Rapal temtama kapa1 pesiar. Dan data BPS disebutkan Bandara A Yani Semarang 

memijiki aO's peonwpang palmg B88aF :vaim eerjundah 43fJ :311'} peumllpaag MtaRg pada 

tabun 1996/1997, dibandingkan dengan bandara Adi Sucipto Yogyakarta yang hanya 

mencapai 58.134 penumpang datang pada tahun 1997 dan Adi Sumarmo Solo yang hanya 

mencapai 117.896 penumpang datang pada tahun 1996/1997. Sedangkan data dari pelabuhan 

Tanjung Mas Semarang menyebutkan adanya peningkatan kunjungan kapal samudra 

(tennasuk kapal pesiar) dan 708 kapal samudra yang mengangkut 5.191.340 penumpang pada 

talmn 1995 menjadi 739 kapal samudra yang mengangkut 6.295.832 penumpang pada talmn . 

1996. Dari data-data tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah pendatang baik 

wisatawan maupun pebisnis yang melalui Semarang dari talmn ke talmn meningkat sehingga 

diperIukan sarana akomodasi untuk memenuhi kebutuhan fasilitas tersebut. 

Jika kita tihat jumlah akomodasi yang ada di Semarang pada periode tahun 1995/1997 

tClmasuk l~erkembang seperti yang tertera pada tabel dibawah ini: 

TABEL 1.4. Jumlah Hotel dan Kamar Hotel 

Tahun 

Hotel Berbintang Hotel Non Bintang JUMLAH 

Unit 
Jumlah 
kamar 

Jumlah 
Tempat 
Tidur 

Unit 
Jumlah 
kamar 

Jumlah 
Tempat 
Tidur 

Unit 
Jumlah 
kamar 

Jumlah 
Tempat 
Tidur 

1995 22 1403 2240 57 1253 2065 79 2656 4305 
199(j 24 1434 . 2307 57 1253 2065 81 2687 4371 
1997 2,1 1481 2401 56 1218 1995 80 2699 4396 

Sumbcr : Analisa dala Dinas pariwisala Kodia Semarang 

Dari data paJa label dapat kita lihat bal1\\!3 pada tahun 1Y97 terdaDal 80 fasilitaf 

yang k~rdi.ri atas: 24 unit hotel bcrbintang (30~'&) Jengan jumlah kamar 1481 buah (54,87%) 

dan jumlah tempat tidur sebanyak 2401 buah (54,62%), sisanya 56 unit huld non binl<lng 

(70l}'o) dengan jumlah kamar sebanyak 1218 buah (45,13%) dan tempat tidur 1995 buah 

(45,38%). 

Pada tahun 1998/1999 perbandingan antara \:visatawan mancanegara dengan wisatwan 

nusantara pada hotel berbintang adalah 87,95 % wisnus dan 12,05 % wisman, sedangkan pada 

hotel non bintang perbandingannya adalah 4,45 % wisman dan 95,55 % wisnus. Walaupun 

jika dilihat diatas tingkat hunian wisnus hotel non bintang lebih besar dari hunian wlsnus 

hotel bintang, tetapi daJi angka diatas dapat kita lihat balnva tamu yang menginap dil10tel 

berbintang relatif besar dan data ini dapat menjadi pCltimbangan dan rekomendasi bagi 

pembangunan hotel berbintang. Selain itu data dari dinas pariwisata kodia Semarang 

menyebutkan bahwa tingkat hunian kamar hotel pada tahun199811999 mencapai 41,21 % 

3
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untuk hotel non hintang dan 43,29 % untuk hotel berbintang, sehingga dari 1481 kamar yang 

ada pada hotel berbintang yang retjnal sebanyak 642 hnah kamar dengan 1040 Quail kamar 

tidur. Sedangkan rata-rata lama tamu menginap di hotel berbintang pada tahun 1998/1999 

adalah 1,80 han dan dari 43,29% kamar yang teIJual 1,82% nya dihuni oleh 2 orang sedang 

slsanya dihuni oleh 1 orang, data tersebut diatas menunjukkan bahwa tingkat human tamu 

hotel yang menginap pada hotel bintang masih rendah, dari data yang didapat rendalmya 

tingkat hunian tersebut disebabkan oleh kelemahan-kelamahan hotel-hotel berbintang yang 

ada di Semarang saat ini terletak di tengah kota lihat gambar 1.1, sehingga selain 1ahannya 

terbatas, pemandangan dan fasilitas hotel kurang menarik / rekreatif, sehingga hal tersebut 

membuat wisatawan cendemng memutuskan untuk langsung menuju ke obyek wisata 

tujuannya di lawn tengah temtama ke Yogyakarta dan Borobudur4 
• 

Selain itu hal penting lainnya hal lain yang mendasar dan sangat perlu diperhatikan adalah 

image atau citra hotel, karena dengan image atau citra herbagai fasilitas dan pelayanan 

kegiatan seperti sarana olah raga, fasilitas hunian maupun restauran serta memberikan 

keindahan visual yang khas, dengan demikian daerah tersebut akan dapat membentuk citra 

lingkungan yang baik dan menarik.(TolTe, Waterfront Development, 1989). 

t\,'1aka dapat kita simpulkan bahwa indikasi rendalmya tingkat hotel berbintang 

dikarenakan letakilokasinya, pemandangan dan fasilitas hotel berbintang yang ada kurang 

menarik / rekreatif, sehingga perlu dicari lokasi untuk pembangunan fasilitas akomodasi yang 

rekreatif. 

,Ii ':~ , ~,\Y~"<-·-"• ~ ...- -.... ,. 'I!~:;';~ .".'"' _~.. l 
,- ) ~ \ •••• •• :. ;' ..-", "\' '~~ :... ;.~::-,...J. • "./ 
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Gambill' 1.1. Pela hotel billtilllg di SCllnU'<Ulg 

4 \\.'awancara dc:ngan pagawai biro peljalamm PT \Vahyu Rozeko Tours & Travel Semarang 
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Data lokasi yang didapatkan dari PT Ibu Perkasa Dsaha Tama sebagai perencana kawasan 

Mutiara Marina dan pemerintah daerab. setempat, lel'.asi yaRg t0t'lelak d.i tepi pantai Targwlg 

mas Semarang tersebut terbagi dalam beberapa zona seperti yang dapat dilihat pada peta 

dlbawah lll1: 

. " 

~bar 1.2. Peta kawasan tepi pantai Tanjung Mas Semarang 

Sumber : RDTRK, Bapeda Kodia Semarang 

B. Rumusan :Masalah 

1. Masalah umUI11 

Apakah fasilitas akomodasi rekreatif yang terletak di kawasan wisata tepi pant:1i mampu 

meningkatkan tingkat hunia~ dan lama tinggal hotel diSemarang. 

2. Masalah khusus 

1.	 Menelapkan lokasi hotel yang mempertunbangkan onentasl bangunan dan tapak. 

'2.	 Menentukan @angunan hotel yang sesuai dengan tema hotel reso;wisata pantai 

me1alui wama, bentuk, dan bahan / material. 

C. TUjuan dan Sasaran 

1. Tujuan 

Mendapatkan landasan konsepsual perencanaan dan perancangan sebuah hotel beserta 

fasilitasnya dengan tema wisata pantai dilokasi marina Tanjung mas Semarang. 

2. Sasaran 

Mendapatkan landasan konsepsual perencanaan dan perancangan lokasi hotel resor, citra 

4an ungkapan tata ruang luar / tapak hotel resor yang sesuai dengan tema wisata pantai 

dengan pemanfaatan unsur pemandangan pantai dalam estetika visual. 

5 

I' 



l4eniosJ Nool-said Romadhoni	 "Hotel R.esot P4ma.i Miltil1a. Tanju 11~ Ma.s 5ematang" 

D. Lingkup Bahasan 

Eembabasan dibaiasi h;ln~l.a pada halbal yaflg menghasilkan faktOI-faUOl pellel1iU 

l)erencanaan dan pel'ancangan hotel dikawa,<:.:an wi<:.:at.a pantai Tattiung Nbs Setnarang yang 

bcroncntasl pacta : 

o	 Fasilitas penunjang yang berstlat rekreatif 

•	 Citra bangunan d<liam tapaknya 

•	 Penampilan flsik bangunan yang mendukung estetika keindahan alam sekitar 

~	 Masalah !ai.'l diluar lingkup arsitektur hanya akan dibahas secara seiektif, s~jauh 

mendukung pemecahan m;1salah utam<l. 

E. Studi pustalm 

•	 CUl11S, William lR "l\i{odern i\rchitecture since 1990", sebagai pedoman untuk 

mmdapalkan pusliika thdilrn hid arsiie-klur mode-m. 

•	 Simon Unwin, "AnalYRing Architecture", sehagai pedoman untuk mendapatkan 

pustaka dalam hal analisa pada elemen-elemen arsitektur. 

o	 Tan Hock Beng, "Tropical Resort" sebagai pedoman dalam studi bandi.'1g resor hotd 

pada daerah tropis. 

•	 Y.E. Mangunwijaya, "Wastu Citra" sebagai pedoman untuk mendapatkan pustaka 

dalam hal citra hangunan, 

~	 Rutes, \Valter A, "Hotel PlaruLing and Design" sebagai pedoman dalam pcrcncanaan 

<I,m peraHc3ngan scbuah bangunan hotel.., 

p, l\fetodc Pcmh~h~..an 

~ '~e""'d'" DCOo~h'lll""C'I"'- ""'~C! d~Q"n"'l·'a'" rlal~m m"'n"a..... .,,~ h'lu'lo- ri"'n 1:'.,,(.1'lo .... 'lo~ ..,.,,,, ...... I""T1\'.1.	 .. V .. v ! V.1.I.IUU 4,.':"111 ..'" U.1.l eo lOU- 1.1... ".1.1. "'" .I.U.I.. J. 1'" 1.\.1 p"".1. \'UJ «I.I. UU.1. ~U~"U.l.U.l1 'y4.U.I.f;. 

diharapkan untuk menghasilkan ko!'~"ep dasar perencanaan sebuah hotel ini mempunyai iiga 

tahapmi Y4Hlg dapat dilih;ll dib<H'W1h in.i: 

•	 Taholp mengenmkakan gagasan, yang herisi pendalmluan latar he1akang studi 

kcbyakan, rumusan masalah, tujuan dan sasaran se11a batasan pembahasan yang 

abn dilakukan. 

•	 Tahap penggalian data-data, yaitu tahap pengungkapan data-data yang diperoieh I ' 

clolri	 literatur dan data-data referensi hotd resor valiQ dianQQan herhasil dalam hal 
....	 ~ ............. .1.
 

tingkat h.unian dan lama Hnggal. Deng«n denukian dillarapkan perencanaan dan 

perancangan hotd tersebut dapat menye1esaikan masalah yang ada. 
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•	 Tahap analisa dan perumusan konsep dasar, tar~ap ini dibagi menjudi dua bagian 

.¥aitl.L: 

).;- Tahap kesLtnpulan ! analisa, yaiiu t3hap dimana data-data yang didapat dari 

iit~'~fuf d~i1 d~4J,-darn yang d!di.vat d!lapangan 4i analisa 8~hi!1Ua 909QK 

dengan tema hotel resor wisata pantaL 

?	 Tahap perumusan konsep dasar, yaitu tahap dimana data yang tel.ah dianaii<>a 

kcmudian pacla a..k:hirnya didapat..1(an komep dasar percnC3naan dan 

perancangan hotel resor yang dapat memecarakan masalah yang ada. 

G. Sistematilr.a penulisan 

nAn T 
D.M.D	 .1 Peiidahulmm 

Membahali latlr belakang, pennasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, 

metode pembahasan dan sistematika pembahasan. 
~. 

BAB II Hotel Resor dan Kawasan lVlarina 

rVfempakan tinjauan umum mengenai akomodas~ pengertian serta macamnya, 

tinjauan penggolongan hotel, perancangan hotel resor sebagai referensi, tinjauan 

hotei resor berdasark;m aspek lo¥..asi dan citra, tinjauan khusus keadaan fisik kawasan I' 

mmli1J Tar~ung Mas, tinjauan teon kemangan hotel resor, penentuan kelas hotel, 

penentuan kebutuhan luang dan progranuning mango 

BAB III Aspek Lokasi dan Citra Hotel Resor Pantai Marina 

Meltpi.iti analisis pemilihan kawasan, pe!llilihan lokasi dan analisa tapak, ana1!sa 

orientasi hotel, penzonirlgan dan penataan tapak selia analisa citra yang sesuai 

dengan kawasan melalui benlllk, WalDa dan material 

BAB V Konsep Pereficanaan dnn P(~rnncangan 

r'.'1eliputi konsep-konsep yang akan digunakan dalam disain 

H. Keaslian penuHs.m 

1.	 Sri Hepjwati, "Fasilitas A...twmodasi di Dataran Tinggi Dieng", TA LJlI, 1994, tipologi 

bangunan mempakan titik tolak penampilan bangunan akomodasi di dataran tLnggi 

dieng. 

2.	 Tatang Endarto, "Hotel Resort di Kawasan Wisata Bandungan", TA un, 1997, Citra 

arsitektur alami melalui pemanfaatan elemen dan karakter alam setempat sebagai 

pembentuk kenyamanan dan keluasan gerak. 
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BAB2 i 

HOTEL RE50R DAN KAWASAN MARINA I-
i 

TANJUNG MAS SEMARANG 

A. Pengertian Akomodasi dan Macamnya 
1 • 

1.	 Pengel1ian akomodasi 

Pengertian akomodasi secara umum adalah penyediaan jasa untuk kegiatan pariwisata 

baik dalam penyediaan bangunan untuk penginapan, fasilitas pendukungnya seperti restoran, 

luburan dan fasilitas lain yang dikelola secara komersial"~. 

2.	 Macam akomodasi 

Ditinjau dari lokasi hotel dapat dibedakan beberap<l jenis sebagai berikut6
: 

a.	 City Hotel 

City Hotel adalah hotel yang terletak ditengah-tengah kota, pusat keramaian atau tidak 

jauh dari itu. Para tam~nya terdiri dad kaum usahawan yang singgah untuk kepentingan 

bisnis dan tuds-turis. Tetapi sebagian besar adalah para usahawan. 

b.	 Resort Hotel 

Sebuah resort hotel biasanya terletak di luar kota atau tempat-tempat lain yang jauh dari 

keramaian sebagai tempat peristirahatan atau tempat berlibur. Karena lokasinya yang 

relatif terpencil sebuah resor hotel dengan dengan sendirinya perlu memiliki berbagai 

fasilitas yang lebih bervariasi dihandingkan dengan city hotel. Resort hotel memerlukan 

juga lapangan tenis, fasilitas untuk rekreasi pantai atau pegunungan dan lain sebagainya. 

Meskipun bangunannya sendit; mungkin tidak tcrlalu mewah, yang lebih penting lJagi 

res0l1 hotel adalah pemandangan yang indah dan restoran yang bailc 

c.	 Transit Hotel 

Lokasi transit hotel bisa dikota, dekat lapangan tcrbang, terminal bis, stasiun keret.1 api, 

bisa juga di luar kota.' Tamu-tamunya bisa para usahawan, wisatawan atau pelancong. 

Tapi mereka biasanya menginap hanya untuk sehari atau dua had saja. Transit hotel 

biasanya digunakan sebagai tempat persinggahan atau beristirahat bagi mereka yang akan 

meneruskan peljalanannya ke tempa~-tempat tujuan lainnya. 

Dari uraian diat.1s dapat diambil suatu kesimpulan bahwa hotel yang sesuai dengan 

pennasalahan dan lokasi yang ada adalah hotel resor yang berada di pantai. 

5 Endar SugihaIto, Ir. SA. Pengantar Akomodasi dan Retoran, 
6 H. Kodhiat, Hotel, Lembaga Stueli Pariwisata Indonesia, JakaIia 1994 
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Sedangkan ditinjau dari segi bentuk, hotel dibedakan menjadi tiga bentuk dasar (Sifroji.A. 

1996, hal 53;.54), yaltU: 

a	 Bentuk copventionl bangunan bert;ngkat 

Hotel semacam ini terdiri dari massa bangunan yang besar dan berdiri beberapa 1antai 

dalam satu massa atau sistem vertikal. 

b.	 Bentuk cottage/ bangunan dengan massa menyebar 

Bangunan dengan tipe ini terdiri dari beberapa massa bangunan yang menyebar, sehingga 

aktivitas tersusun secara horisontal. Dan untuk menyatukannya biasanya dibuat satu 

massa yang dominan. 

c.	 Bentuk kombinasi antara convet;on dan cottage 

Bentuk ini merupakan gabungan dari kedua tipe diatas yaitu terdapat bangunan menyebar 

dan bangunan yang tersusun secara vertikal. 

3.	 Pengertian dan Ill<lcalll hotel resor 

a.	 Pengeltian hotel resort 

Yang dimaksud dengan hotel resort adalah fasilitas akomodasi pada sebuah daerah tujuan 

wisata yang dikembangkan dengan penyediaan fasilitas dan pelayanan lengkap (self 

contained), ditujukan bagi kebutuhan rekreas~ relaksas~ kesehatan dan pendalaman suatu 

bentuk aktifitas wisata7 

b.	 Jenis pengembangan menulUt karakter atraksinya 

Ada berbagai macam jenis pengembangan bentuk hotel resort yang dikembangkan, 

pengembangannya pada dasamya sela1u mengambil karakter a1am / atraksi sebagai daya 

tariR utama. 

Belikut ini ada1ah jenis-jenis pengembangan menurut karakter kawasan 8: 

•	 Resor pantai dan pinggir laut (Beach and sea side resOlt) 

Resar jenis ini memanfaatkan patens; alam daerah pantai sebagai daya tarik utama 

kawasan. Letak resal" jenis ini selalu dibatasi laut pada satu sisinya, dengan jenis laut 

yang memiliki ombak yang indah serta pantai yang bcrsih sehingga bisa dimanfaatkan 

untuk kegiatan wisata didalanmya. 

•	 Resor Gunung (Mountain ResOlt) 

Resar jenis ini menggunakan karakter kawasan pegunungan sebagai daya taIik utama.
 

Letaknya terpencil, jauh dari pelmukiman penduduk sehingga pengguna kawasan
 

7 Inskeep,1990 '\
 
B Studio Perencanaan Wisata UGM, Perencanaan Kawasan\Wisata: Planning Tourist Resort, 1994.
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merasa hidup dialam yang lain dariyang biasa mereka nikmati sehari - harinya. 

Vegelasi menjadi komponen yang pent.ing karena ke1lijauannya yang membuat 

suasana teduh dan sejuk 

•	 ResOt Kesehataw\;pa (HealdJspa ResOI t) 

Resar jenis ini dirancang dengan menggunakan konsep kesehatan, dalam al1ian bahwa 

keberadaan resor ini digunakan sebagai sarana terapi penyembuhan. Jadi elemen 

bangunan, elemen alam sekitar dan fasilitas penunjang dirancang khusus sellingga 

secara psikologismampu rnernberikan kenyamanan tersendiri bagi pengguna. Resor ini 

sebenamya cenderung memiliki fungsi rekreatif scbagai dasar tcrapi pcnycmbuhan. 

•	 Resar Kota (Urban Res0l1) 

Resar ini pada urnumnya terletakditengah kota atau area perkotaan. Wisata kola 

dijadikan sebagai daya tarik utama bagi pengguna resor. Konsep yang dijadikan dasar 

perancangan ditujukan untuk rpemfailitasi kegiatan yang murni wisata. Jadi dilengkapi 

dengan fasilitas untuk kepentingan konferensi dan bisnis 

•	 Resar Desa Wisata (Village Tow"ism Resol1) 

Adalah fasilitas akomodasi dengan arahan wisata didaerah pedesaan. Potensi wisata 

yang dijadikan daya tarik bempa atraksi budaya baik bempa bangunan, pola tata mang 

desa maupun perilaku sosial masyarakat sternpat. Letak resor diupayakan sedekat 

mungkin atau ballkan didalam lingkungan elesa 

Dari jenis - jenis resor yang ada, yang mungkin untuk dikembangkan di kawasan marina / 

tepi pantai Tanjung mas Semarang adalah gabungan resor tepi pantai elengan resor kota 

karena letaknya ditepi laut yang berada eli kota Semarang. 

B. Penggolongan Hotel r 
Penggolongan hotel menwut keputusan Dirjen Pariwisata No. : 14N/'ll/88 tgl 25 Pebmari 

1998, hotel digolongkan menumt tingkat pelayanan hotel yang di bagi menjaeli lima kelas 

berdasarkan kelengkapan, kondisi bangunan, peralatan, pengelolaan dan mutu pclayanan yang 

sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Golongan kelas hotel tel1inggi dinyatakan dengan 

tanda 5 (*****) bintang sedangkan golongan terendah dinyatakan dengan tanda 1(*) bintang. 

Adapun ketentuan panggolongan hotel clapat dilihat eli bawah ini: 

•	 Hotelbintang satu (*), jumlah minimum 15 kamar stancL1r, luas minimum 20 m 2, 

dilengkapi kamar mandi didalani;" fasilitas restoran dan salah satu sarana olah raga. 

t' 
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•	 Hotel ointmg dua (**), jumlah minimum 30 kamar tcnnasuk 1 suite, luas minimum 22 m2 

mrtuk standaf dan 44 m2 untuk sUite, dilengkapl kamar mandl didalam, fasilitas restoran, 

kolam renang dan salah sam saMma olab raga 

•	 Hotel bintang tiga (***), jumlah minimum 30 kamar tennasuk 2 suite, luas minimum 22 

m2 untuk standar dan 48 m2 untuk suite, dilengkapi kamar mandi didalam, bangunan lebih 

dari 4 lantai menggunakan lift, fasilitas restoran, kolam renang dan dua sarana olah raga. 

•	 Hotel bintang empat (****), jumlah minimum 50 kamar tennasuk 3 suite, luas minimum I ' 

24 m2 untuk standar dan 48 m 2 untuk suite, dilengkapi kamar mandi didalam, bangunan 

lebih dari 4 lantai menggunakan lift, fao;ilitas 2 restoran ditambah 1 coffe shop, kolam 

renang dan dua sarana olah raga. 

•	 Hotel bintang lima (*****), jurnJah minimum 100 kamar telmasuk 3 suite, luas minimum 

26 m2 untuk standar dan 52 m2 untuk suite, dilengkapi kamar mandi didalam, bangunan 

lebill dati 4 lantai men&:,ounakan lift, fasilitas 3 restoran ditambah 1 coffe shop, kolam 

renang dan dua sarana olah raga, room service 24 jam. 

C. Perancangan Hotel Resor sebagai Referensi 

1.	 Hotel The Halekunai, Honolulu, Hawaii 

a.	 Lokasi 

Letaknya dekat dengan pusat keramaian yang sangat terkenal, Pantai Waikiki, dengan 

tema "rumah senyaman surga", dilengkapi fasilitas yang sangat elegan. Diatas tanah 

seluas dua hektar. 

Jalan utama 
.-	 ,~--

Hotel 
Hotel 

Gambar 2: I. Denah hotel Halekulani, Hawaii 

Sumber : HOlel & Resort pIarming, design arId refurbislunenl, Fred Lawson 
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b.	 Orientasi 

HangJwan tersebut terdapat 456kamar dan 44 suite yang rnemiliki pemandanganJangsung 

kelaut dan bangunan tersebut terdiri dari 16 lantai yang berada di depan sedang yang 

berada di tepl pantaI terdiri dan 2 lantal. SedaIlgkaI1 bangunan lam dtarahlciri ke taman 

dalam dan kolam renang. 

~ 
Orientasi 

Ke taman daD pantai 

if:\:..!. 

~.~ 

Gambar 2.2. Denah dan analisa orientasi hotel Halekulani, Hawaii
 

Swnber : Hotel & ResOIt planning. design and refurbislunenl, Fred Lawson
 

c.	 Tata letak 

Bangunan hotel adalah pengembangan dati sebuah rumah lewers, pengembangan hotel ini 

bangunannya membentuk huruf W terdiri dari 5 bangunan yang saling berkaitan tersusun 

mengelilingi fasilitas halaman terbuka, taman, kolam renang dan teras yang memberikan 

pengalaman lain ketika bera<L1 disana. Pada hotel tersebut juga terdapat fasilitas restoran. , ' 

24 jam eli lewer house, tempat makanan kecil, kedai minuman sore dan lriburan di "house 

without key" (rumah t.mpa kunci) juga terdapat 5 ruang serbaguna dan sebuah ballroom. 

Sedangkan tata letak kamar hotel menggunakan sistem koridor dengan satu sisi kamar. 
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~ 

l!l 
-..,.,,.....,=~~ - - -")-_L 

Gambar 2.3. Analilla site plan hotel Halekulani. Hawaii 

Sumber : Hotel & Resort planning, design and refurbishment, Fred Lawson 

d.	 Bentuk dan penampilan bangunan 

Bentuk dan penampilan dari hotel ini menyesuaikan bangunan asli hotel yang merupakan 

bangunan rumah lewers yang merupakan bangunan peristirahatan dengan gaya orisinal 

tahun 1920-an dengan atap limasan. 

! 

:, ":":'. ::.;. :_"):..:O.?::: ;:.:.,:::,,: L;~-'~':~x .. :::..:::.:-:.:~?'~ 0••.•.~""" 
• ..0;. ;;:=:_~.~ wen-house _ - ,.:=:::>~~--9: """"""----~.;z':::--_,--::.~.:;:::;?;::...~ ....:: - --:-.::::;;;;: -~ 

°

"?;. :...-s;;::.__-.;:-> _ -=- --:....:::-_ _"' __ ::::: ~ _.---~ r::;.-~,..- ~~ - --:::::-::::>---,...__ ~..::'""=-r~ --; .	 - ---=-----:-::::--

Gambar 2.4. Analisa penampilan hotel Halekulani. Hawaii
 

Swnber : Hotel & Resort plaruting, design and refurbishment, Fred Lawson
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c.	 Warna 

Waiaupwl hotel itri menyesuaikan bangunan asIi hotel yang merupakan bangunan rumatl 

lewers, tetapi hotel ini tetap mengandalkan wama alanti pantai yaitu wama pasir tenrtama 

pada lansekap dan perkerasan halaman terbukanya. 

f.	 Bahan 

Bahan yang dipakai Hotel Halekulani ini menyesuaikan bahan yang dipakai pada lewers 

house yaitu dinding bata dengan plester dan ad ditutup cat warna pasir. Area terbukanya 

ditutup dengan lempengan batu karang berwama krem sedangkan bentuk kolam renang 

yang oval merupakan bentuk klasik dengan dihiasi dengan keramik kedl berwama bim 

tersusun membentuk gambar anggrek. Hotel Halekulani pemah terpilih menjadi World's 

Best Tropical Resort dalam pilihan pembaca CondeNast Traveler Magazine selama tahun 

1990 - 1992. 
I' 

Kolam. bentuk.oval
 
deugan keram.ik mini wa.m.a him
 

Gambar 2.5. Gambar kolam renang hotel Halekulani, Hawaii
 

Smnber : Hotel & Resort planning. design and refurbishment, Fred Lawson
 

2.	 Bali Hilton International, Nusa Dua, Bali, Indonesia 

a.	 Lokasi 

Lokasi hotel megah ini adalah di tepi pantai nusa dua, Bali. Lokasinya memanjang dengan 

sisi lebamya menghadap ke pantai sedang disisi selatannya terdapat fasilitas lapangan golf 

18 hole. 
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o 

J21:l0 utama 

1 

c:::> ~-. 

, Pantai 

Gambar 2.6. Site plan Bali Hillon In1'1 Hotel, Nusadua, Bali
 

Surnber : Hotel & Resort planning, design and refurbishment, Fred Lawson
 

b.	 Orientasi 

Olientasi banguna ada berbagai macam: bangunan sayap se1atan dengan orientasi ke 

laguna buatan dan lapangan goIt: bangunan sayap utara orientasinya menghadap ke laguna 

buatan sedangkan sayap royal suite room mempunyai tiga orientasi yaitu ke pantai, 

kelapangan golf dan ke laguna buatan yang terletak di tengah-tengah kompleks. 

')'v
Orl'i 

-~ 
;:0 r-::l = 

~ 

roy~~~ite , ' 

Gambar 2.7. Analisa orientasi Bali Hilton Int'! Hotel, Nusadua, Bali
 

Sumber : Hotel & Resort planning, design and refurbishment, Fred Lawson
 

c.	 Tata letak 

Bangunan hotel ini membentuk huruf U sayap bangunan yang mengelilingi tapak buatan 

serta panggung terbuka ditengah danau kecil. Sedangkan tata letak kamar hotel 
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Hening Noorsaid Romadhoni	 «Hotel Resot Pant"ai Matina Taniung Mas Sematang" 

mcnggunakan sistem koridor dengan satu sisi kamar pada bagian bangunan sayap 

utafaRya, daR Ststem: keMef dengan dna sisi kama! pm bagian bangunansayapseIatan. 

beDtuk U 

o 

.. 
Lapangan golf 

Gambar 2.8. Denah Bali Hilton International
 

Sumber : Hotel & Resort planning, design and refurbislunent, Fred Lawson
 

Area pelayanannya terletak di lantai satu dan untuk menghubungkannya dengan seluruh 

unit bangunan dibuat terowongan bawah tanah untuk pelayanan hotel. Fasilitas yang ada 

pada hotel tersebut adalah restoran masakan laut dan Jepang, Bar minuman., pub and pool 

bar, ballroom serbaguna, health spa, lapangan tenis tcrbuka dan teltutup, -serta lapangan 

golf 18 hole. Pada tata lUang luar hotel ini banyak terdapat ukiran clap. artifak hotel yang 

mengekspresikan karakler mithologi legenda Ramayana temulma pada theater terhuka 

ditengah laguna. 

d.	 Bcntuk dan pcnampilan bangunan 

Hotd tersebut di rancang berkarakter arsitektural Bali dengan kerja sarna seniman dalam 

menentukan omamen - omamen khas Bali. Walaupun terdapat atap yang terbuka udara 

tetap terasa dingin karena penataan lansekap yang sangat baik. 
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1llellggwlakall sisltm koridor dengan satu sisi kamar pada bagian bangunan sayap 

atafaftya, 68ft sistem koridor dengan dua sisi kamar pada bagian bangwldn sayap seiaratL 

bentuk U 

o 

.. 
Lapangan golf 

1 • 

Gambar 2.8. Denah Bali Hilton International
 

Sumber : Hotel & Resort planning. design and refurbiBlunent, Fred Lawson
 

Area pelayanarmya terletak di lantai satu dan untuk menghubungkarmya dengan seluruh 

unit bangunan dibuat terowongan bawah tanah untuk pelayanan hotel. Fasilitas yang ada 

pada hotel tersebut adalah restoran masakan laut dan Jepang) Bar nUnuman, pub and pool 

bar, ballroom serbaguna, health spa, lapangan tenis terbuka dan tertutup, serta lapangan 

golf 18 hole. Pada tata lUang luar hotel ini banyak tcrdapat ukiran da~ at1ifak hotel yang 

mengekspresikan karakter mithologi legenda Ramayana terutama pada theater terbuka 

ditengah laguna. 

d.	 Bentuk dan penampilan bangunan 

Hotel tersebut di rancang berkarakter arsitektural Bali dengan kerja sarna seniman dalam 

menentukan omamen - omamen khas Bali. Volalaupun terdapat atap yang terbuka udara 

tetap terasa dingin karena penataan lansekap yang sangat baik. 
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GambaI' 2.9. Gambar potongan Bali Hilton International 

S\illlber : Hotel & Resort plaruullJ!" design and refurbislunent, Fred Lawson 

e. 'Varna 

Bali Hilton menyebut bahwa hotel tersebut merupakan hotel terindah dilndonesia, gaya 

arsitektur bali sangat kental tera<;a terutama dengan munculnya warna bata atau teracota 

dan batu pahat khas bali. 

f. Bahan 

Pada umurrmya bangunan dengan gaya arsitektur bali hotel ini juga menggunakan bahan

bahan alami untuk menutupi struktur modem, walaupun begitu nuansa bali masih tampak 

dengan munculnya bahan teracotla dan ukiran batu pada dinding-dinding eksterior. 

Beberapa bangunan bahan atap men&:,ounakan bahan tradisional, sedang beberapa 

bangunan lagi menggunakan gcntcmg teracotla lengk..p dengan mahkota atapnya 
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Gambar 2.10. Gambar tampak Bali Hilton lntemational 

SUJIlber: Hotel & ReS0I1 planning, design and refurbishment, Fred Lawson 
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3. Laguna Beach Club, Phuket, Thailand
 

a Lokasi
 
I 

Resor ini sebenamya berada di kopleks terpadu Laguna Phuket yan~ terletak diteluk 

Bangtao pinggir kota phuket, Thailand. Untuk menghubungkan ketiga hotel yang berada 

pada komplek tersebut di komplek tersebut disediakan kapal ferry. Lahan hotel tersebut 

terletak diatas tanah seluas dua hektar yang terletak ditepi pantai. 

.Teluk 13angta~ --
----.....---. 

( - ----.- 
,-;'o~r~ -  . 

JL::.m., ~_ ~.t Anda~a~ 

kolam 

dek fe·!!y 

Gambar 2.11. Site plan Laguna beach club, Phuket, Thailand
 

Sumber : Analisa
 

b. Orientasi 

Otientasi bangunan tcrbagi menjadi dua yaitu bangunan sayap selatan menghadap ke 

laguna sedangkan bangunan 'sayap Uk1ra menghad.:1p kearah laut andaman. 

( - .--------poolbar __ __ 

_ ~~c:.~~panl~i_~nda~~_n 

Yi~'V_~e_teluk}~~~gtaO 

<!e!':Jerry 

Gamba!' 2.12. Site plan Lagwla beach club, Phuket, Thailand
 

Sumber : Analisa
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Hening Nool-said Romad honi	 "Hotel Resot P,m{-ai MCltilla T'lIljullg Mas Sematang" 

c.	 Tata letak 

Bangunan hotel ini terdiri dali beberapa bangunan membenluk hurnf I ¥an8 tersusun egak 

lebar, selain itu resor hotel ini dirancang untuk aktivitas rekreasi, tema arsitektural yang 

ditof"ljolkllft adalah suaSMla getatan ketiangan. Kamal kama! terletak pacta beberapa 

bangunan berlantai empat dengan sistem koridor dengan dua sisi kamar. Fokus utamanya 

aktivitas para tamu hotel berada disebuah taman air yang besar dengan fasilitas air teljun, 

air seluncur, kolam renang dengan tema aquatic yang dihiasi dengan pahatan batu batu 

alam juga terdapat pool bar dengan pemandangan kolam selia laut. Penataan lansekap 

memang sangat penting seperti dalam hotel Laguna ini, hal tersebut memberikan sualu 

keterkaitan antara bangunan dellgan tapaknya. Dimana penataannya begitu alami, bahkan 

pollon kdapa yang ada pada panlai dibiarkan tumbull alami tanpa penalaan. 

yiew ~e teluk Hangtao 

(=-
poolbar __ 

1(" 
'tf~ 

.~ 
d~k'(e,-ry 

I' 

Gmllbar 2.13. Site plan Laglma beach club. Phukef., Thllihmd
 

SurnlJer: Analisa
 

d.	 Bentuk dan penampilan bangunan 

Pada bangunan tersebut yang nampak menonjol adalah bentuk atapnya yang berundak 

khas thailand. Kamal' - kamar terletak pada beberapa bangunan berlantai empat dengan 

atap gaya thailand dengan kombinasi gaya Thai bagian tengah dan bagian utara 
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-- - -"':. - -- ~ ~ -- -- - -  -:.:..--

---  --- --- -_..---  -  ---.- ----
Gmllbar 2.14. Banglman yang menggunakan gaya arsitcktural khas Thailand tcnnasuk alapnya 

SWllber : Tropical Resort, Tan hock bellg 

e. \Varna 

Wama yang banyak dipakai pada bangunan hotel tersebut merupakan warna gaya 

arsitektur Thailand bagian tengah dengan bagian utara, dengan eiri wama yang eerah., 

kontras dan kuat dengan fInishing seeara alami. Terutama adalah \varna kayu 

f. Bahan 
I' 

Sedang bahan yang dipakai pacla bangunan tersebut yang nampak menonjol aclalah 

banyaknya menggunakan bahan kayu ekspos. Dan setiap kamar dari 265 kama!" yang ada 

terdapat dang kmpat duduk gaya Thailand, seclang 

D. Tinjauan Hotel Resor Berdasarkan Aspek Lokasi dan Citra 

1. Tinjauan lokasi hotel resor 

Yang membedakan sebuah resor dengan jenis hotel lainnya adalah pemilihan lokasinya 

yang unik, yang menawarkan panorama yang indah dan masih alami. Dalam bahasan diatas 

masing - masing hotel mempunyai keunikan sendiri seperti lokasi Hotel Halekulani lokasinya 

dekat dengan pusat keramaian, Bali Hilton Int'! Hotel mempunyai lokasi dengan bentuk 

memanjang dan Hotel Laguna di Phuket memiliki lokasi yang mempunyai dua orientasi yaitu 

ke teluk dan ke laut 

a. Orientasi 

Polensi alam dilokasi melUpakan faktor terbesar yang menentukan keberhasilan sebuah 

hOlel resol". Biasanya lokasi resor terletak jauh clan keramaian kota, didaerah pantai, 
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pegunungan, danau, maupun dalam hutan tropis. Scbagai contoh kctiga hotel diatas waiaupull 

merililiki lokasl yang sarna, dldekat pantai tetapi masing - mao;;ing hotel· memiliki orientasi 

yang berbeda-beda sepet1.i Hotel Hale1''11am. QlleA:tasiRya selam m~BghaEl~ lc@ lam: ltamam'tft 

juga ada yang orientasinya ke taman dan kolam renang yang berada di tengah hoteL Hotel 

Bali Hilton Int'l selain orientasinya ke laut dan lapangan golf yang berada didekatnya juga 

ditengahnya dibuat laguna untuk menambah ind.l1mya kosrnic Bali yang dibuat. Sedang Hotel I' 

Laguna di Phuket kamar - kamarnya memiliki Ollentasi utama ke dua ar<lh yaitu laut 

Andaman dan teluk Bang tao. Mengekspos daerah tersebut menjadi fasilitas hotel yang 

menalik. 

Fokus tergantung pada keberadaan view yang paling menarik, telUtama untuk lUang 

lUang privat sedapat mungkin diorientasikan ke alam lepas atau kearah kolam renang, taman, 

kolam mas, atau laut. 

b. Tata letak 

Dalam merencanakan fasilitas juga harns memperhatikan kondisi lokasi dan juga 

memanfaatkan potensi-potensi yang ada dan menciptakan hasil desain yang dapat 

meningkatkan daya tarik dan keunikan yang ada. 

Bentuk hotel resor biasanya mengikuti bentuk lahan dan orientasi yang akan ditonjolkan, 

sepel1i ketiga contoh hotel resor diatas berbentuk U atau W bahkan mungkin juga mengambil 

bentuk r atau L, kemudian ditengalmya terdapat fasilitas seperti kolam renang, taman terbuka 

maupun laguna buatan. 

Penataan lansekap juga sangat periu diperhatikan dalam menciptakan suasana yang 

dimaksud. Scpc11i pada hotel Laguna di Phuket 111ailand penataan lansekapnya dibuat alarni 

ctengan membtarkan pohon-pohon ke1apa tumbuh tanp" diatur, atan f.lepcrli R1li Hilton 1n1'l 

Hotel yang mcngambil tema taman tradisional Bali (Balinesse Garden) yang selain 

melibatkan perencana lansekap juga melibatkan seniman temama untuk merencanakan artifak 

atau pemak-pernik taman bali. 

2. Tinjauan citra hotel resor 

Hotel resor yang akan direncanakan sedapat mungkin dibuat kontekstual dengan alam 

sekitar, baik lingkungan alam (fisik), maupun budaya setempat baik dari segi berikut ini: 

a. Bentuk d,lIl penampilan bangunan 

Sedang bcntuk pendukung sepc11i' bentuk atap, bentuk bengunan biasanya mengambil 

gaya arsitektur yang ada pada daerah tersebut. Sepc11i arsitektur bali pada hotel Hilton Bali 

maupun arsilektur Thailand pada hotel Laguna Phuket, sedangkan Hotel Halekulani, Hawaii 
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men)Telaraskan dengan uallgunan aslinya yailu uallgunan rumah lcwcrs dcngan gaya arsitcktur 

taimn 1920-:.n.	 ' . 

b.	 "Varna 

Warna - wama yang diambil umumnya menunjukan warna alamiah seperti warna pasir, 

terracotta, \Varna kayu, wama batu ekspos dll. Seperti pada Hotel Halekulani dengan wama 

pasir dan batu karang, Hotel Bali Hilton Int'l menggunakan wama khas bangunan Bali yaitu 

warna terracota sedang Hotel Laguna di Phuket menggunakan warna kayu ekspos sesuai 

dengan warna bangunan khas Thailand. Seperti halnya dengan bentuk elemen citra ini juga 

menyesuaikan dengan tema / gaya arsitektur 

c.	 Bahan 

Pemakaian bahan-bahan dan detail-detail juga disesuaikan dengan tema / gaya arsitektur 

yang diambil misalnya pad..1 hotel Halekulani, I-11waii benyak menggunakan bahan batu 

lempengan yang terbuat dari batu karang warna krem dan keramik pada kolam renang, pada 

Bali Hilton Int'l hotel menggunakan bahan terracotta dan batu pahat sedangkan pada Laguna 

Phuket men&:,ounakan bahan kayu ekspos yang merupakan bahan khas bangunan tradisional 

Thailand 

E. Tinjauan khusus keadaan fisik kawasan marina Tanjung Ma.li} 

1.	 Keadaan Imwasan tanjung mas 

Scsuai dcngan arahan pengembangan stmktur tata lUang kota kodia Semarang, kawasan 

lanjung m~IS di"rahk"n sebagai kawasall pertumbuhan strategis diwilayah kodia S~marang 

Kawasan tcrscbut juga semakin strategis dengan dibukanya .lalan arteri (ring road) 

Jakarta - Surabaya yang melUpakan jalur perekonomian pulau jawa. Sebagai kawasan tepian 

air, kawasan tanjung mas juga dillarapkanjuga memperkuat citra kawasan tepian air. 

2.	 Tinjauan lisik dusal' 

a.	 topograft: 

).> !\·fempunyai rata-rata ketinggian °-0,75 m diatas pennukaan laut. 

Y Ketinggian tanah 2 - 15 % 

b.Geologi: 

';>	 Kawasan Tanjung mas berada di zona datm"an pantai, mempakan dataran yang 

dibentuk oleh endapan sungai, endapan banjir, endapan pantai, endapan rawa 

dan reklamasi. 
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.....,.~ .. 

Gambar 2.15. Peta kawasan III & IV yang merupakan tanah reklamasi
 
Sumber: Site plan Mutiara Marina & allalisa
 

~	 Jerus tanalmya adalah jenis tanah alluvial, bersifat lambat penneabilitasnya, 

peka terhadap erosi dan produktivitas tanah yang bennacam-macam dari rendah 

sampai tinggi. Jenis ini clapat berfungsi sebagai tanah persawahan, perladangan, 

kebun kelapa dan tambak perikanan mengingat sebagian besar tanah ini berada 

di daerah pantai. 

c. Hidrologi : 

Y :rvlempunyai curah hujan sebanyak 2.383 mm dan 122 han hujan. (Dinas 

Perkebunan Kodya Semarang 1989) 

d. Pemandangan / view: 

Pemandangan / view kawasan talljungmas umumnya adalah Iant jawa namun pada 

beberapa tempat seperti di Kawasan wisata Malina selain mendapat pemandangan 

,I view laut jawa juga mendapat pemandangan / "view teluk huatan. 
I 
I: 

Gmnbar 2.14. Pemandangan leluk mUliara marina
 

Swnber: observasi, 1999
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e.	 Veget~si: 

Vegetasi yang belada <Ii kawasan tatgul1gmas Sematang tergantUng pada foilgsl 

lokasi kawasan tersebut, misal pada daerah industri Dada umumqya banya terdapat 

beberapa tanaman seperti pohon kelapa, pohon waiU dan semak-semak, di 

kawasan tambak umumnya tidak terdapat vegetasi, di kawasan pelabuhan hanya 

terdapat beberapa vegetasi itupun berada di area pelabuhan penumpang, pada 

kawasan wisata Marina memang paling banyak terdapat vegetasi karena kawasan 

tersebut mempakan kawasan pengembangan yang dikelola oleh swasta. 

3.	 Tinjauan Kondisi Fisik Binaan 

a. Tala Guna Lahan di Kawasan' Tepian Air Tanjung mas 

Penggunaan lahan kawasan tepian air Tanjung mas terdiri dan area pelabuhan 

(dcrmaga 10kai, domestik dan intemasional, pergudangan), perkanLoran, 

perdagangan, industri berat dan ringan, jasa, rekreasi dan permukiman. 

b. Sarana - Prasarana 

Kawasan ini dapat dicapai dan segala penjum kota Semarang, dilewati jalur utama 

Jakat1a-Surabaya. Pencapaian dari arah timur dan barat dapat melalui jalan arteri 

Semarang Utara sedangkan dari selatan/pusat kota dapat melalui ja~n Mpu Tantular 

ataupun jalan Stasiun Tawang. 

F. Tinjauan khusus teori keruangan hot.el resor
 

Dalam tinjauan khusus ini dikemukakan tentang teori kemangan, standar dan kebutuhan yang
 

dikutip <1,111 Fl e<l Lawson, Hotels & Resorts planning, desIgn and refurbIshment dan mtes, 

\VaIter A., Hotel planning and design. Yang mengemukakan hal-hal penting dalam 

perencanaan dan perancangan hotel antara lain adalah sebagai berikut: 

1.	 En tenUlCt.' 

Aspck yang penting dan perlu diperhatikan adalah tanda maupun simbol yang mempakan 

hal khas dan dapat menunjukkan karakter bote1, karena area tersebut tamu pertama kali 

diterima, area enterance dimulai dmi gerbang utama sampai pintu lobby. 

2.	 Kamm' 

Tabel 2.1. Hotel dengan 200 kamar terditi atas : 

Jenis Kamal" Jumlah Prosentase 
King	 86 43% 
Double-doubles 99 50% 
HaJtdicapp~d 4 2% 
Suite 10 5% 

I' 
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Sedanekan stnnoar llkuran kamar adalah sebagai berikut : 

TabeI2.2. Standar ukuran kamar hotel 

Tipe kamar LuaS Kamar ranpa 
kamar mandi flobby 

K.amar manOl saJa 
tennasuk duct pipa 

Luas total 

Kmnar standar 4,9 x 3,6 = 17,64 m" 2,35 x 2,0 = 4,70 m~ 7,0 x 3,6 = 25,2 m" 
K,Ululr suite - - lebar 6,0 - 7,2 m 

l i 

Sumber: Hotel design & plaIUllIlg 

Untuk hotel resor direkomendasikan untuk menambah tera<; selebar 1,5 m
 

Tinggi langit - langit yang disarankan untuk daerah panas:
 

Ruang tidur dan ruang duduk 3,00 m, sedang untuk kamar mandi dan lobby kamar tinggi
 

langit·· langit yang disarankan ac411ah 2,2 m.
 

3.	 Disain ruang publik 

•	 Lobby dan hall penerimaan 

Biasanya lobby melUpakan pusat kegiatan hotel karena memberi akses kehampir 

semua fasilitas hotd tennasuk akses ke kamar. Selain itu hal penting yang perlu 

dipikirkan adalah sirkulasi dan perabot yang menunjang aktivitas, tennasuk meJa 

depan sebagai pusat penerimaan, infonnasi dan kasir hotel. Ukuran lobby disesuaikan 

dengan jumlah kamar, dan untuk hotel resor tepi pantai standar ukuran lobby yang 

dipakai yaitu ukuran moderat dengan asumsi I kamamya adalah 0,4  0,9 m2 

Standar pen&:,ounaan / kebutuhan ruang di looby adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.3. Kebutuhan area lobby sampai dengan 200 kamar 

Area 
MeJa C1epan 
Sir1,;uJ.asi 
Tenlpat duduk 
Area retail 
Toilet 
Fasilitas kOIllunikasi 

Sumber: Hotel design & platUl.ing 

M" 
15 
100 
20 
10 
45 
10 

Catatatl 
- Dengan panJang meJa 7,5 m 
- Enterance 12 m 2 

, lobby lift 12 m 2 

- Untuk 10 k'ursi 
- Untuk meja infolmasi, brosur dan 

gantungan koran 

Hal - hal lain yang perlu diperhatikan adalah: 

Sirkolasi - lUte sirkulasi utama adalah ke meja depan dan lift, selain ituada juga rute 

sirkulasi ke area publik, taka, area konferensi dll. Sirkulasi dibuat tanpa 

hambatan perabot maupun kolom, minimal lebar adalah 2,125 m asumsi 

dua orang bejajar membawa barang. 
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Arah - clapat dihuat denzan tanda - tanda yang dipasang di dinding, langit - langit 

maupun berdiri sendiri letaknya tidak boleh Iebm dari 30° pandangan 

horisontal manusia, hal tersebut untuk keamanan dan kenyamanan tamu. 

A'SiSfen - selam meJa depan, meJa penfmg laumya yang perlu dlperhatikan adalah 

bell captain / porter letaknya didekat pintu masuk dengan pandangan ke 

pintu masuk, meja depan dan lobby lift. Concienge untuk infonnasi dan 

penjualan tiket. Conference untuk resepsionis pada acara kenvensi. Front 

office manager meja kerja manager dengan 2 kursi t.1mu. 

:tvleja depan - sebagai fokus aktivitas lebar area minimal 1,25 m sedang panjangnya 

antara 6 - 7,5 m (1.1n posisi depannya harus bebas kolom 

Lounge - area duduk tamu, luas yang direkomendasikan adalah 10 % dad luas 

lobby. 

Sebagai titik masuk utama perancangan lobby hotel terutama hotel resor hams 

memperhatikan penunjukan ketert.1utan pemandangan baik kearea rekreasi maupun 

atraksi lain. 
I' 

I' 
I 

• Food & Bever'age 

Dalam Hotel design and planning disebutkan bahwa untuk hotel resor fasilitas food & 

beve .~ yang direkomendasikan adlah ukuran large deno umsi 1 - 1.5 kursi / 

........... _.... _._-Restora.n, cafe- .. - ....... Bars / lounges Ruang rapat / serbal,runa 

Kursi M2 Kursi M2 Kursi M2 

1,5 2,8 0,8 1,6 2,0 3,0 
I:- -..	 .. 

Sebagai catatan dalam merencanakan restauran dan fasilitas servis makanan sebaiknya 

letaknya didekatkan dengan ruang dapur utama, karena agar lebih menghemat tempat / 

besaran dapur, alat - alat masak dan staff ck1pUr. 

•	 Ruang konverensi, banquet & ruang serbaguna 

Jumlah orang yang diwadahi dalam ruang konverensi, banquet dan serbaguna untuk 

hotel resor yang yang direkomendasikan dalam hotel design & planning adalah 

sebagai berikut: 
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Tabe12.5. Kapasitas Ruang konverens~ banquet & ruang serbaguna 
"--

Jerus 

Jjallroom I llall 

utarna 

Ballroom foyer 

Ruangrapat 

Ruang banquet 

Fungsi 

pertemuan, Jamuan makan, 
penenamaan, pameran 

Penerimaan, registrasi, 
sirkll1asi 
Rapat,jarnuanlnakan 

Jamuan makan, rapat, 
penerimaan 

Kapasims kursi 

0.5 L5lkarnar 

0.25 X luas Ballroom 

0.2-0.4X luas Ballroom 

0.2-0.4X luas Ballroom 

..... 

Catatan 
i 
I 

Ruangan dapat dibagi , langit2 ! 
tinggi, sirkll1asi servIce 

, 

Akses ke semua ballroom 
sirkll1as~ toilet, telepon 
Fas. audiovisual, sirkulasi 
service makanan 
Ruangan dapat diba~ 

sirkulasi service makanan 
Sumber: Hotel design & planning 

Tinggi langit - langit yang di rekomendasikan, untuk ballroom yang luas tingginya 3,6 

- 4,2 m. Sedang untuk ruang serbaguna kecil tingginya 2,7 ffi. 

•	 Fasilitas rekreasi hotel
 

Tipe fasilitas untuk hotel resor adalah sebagai bcrikut: pusat kebugaran meliputi ruang
 

gynulasum, ruang aerobic, lapangan squash, kolam renang, whirl poo~ sauna, team
 

fOam, ruang istirahat, ruang gant~ club bar dan ruang billiard. Fasilitas luar ruang
 

meliputi lapangan tennis, kolam renang, mandi pantai, shelter, scuba diving, se1ancar
 

angin, bpal boat, pemancingan dll.
 

Tabel 2.6. Besaran minimal Fasilitas rekreasi hotel yang di.rekomendasikan 
, 

Sumber: Holel desig.n & plallllUlg 

Aktifitas Ukuran minimal (m2
) 

!Kolarn renang 75 
total termasuk deck keliling) 225 , 

I Rllang IMihan <)6 

" 
Sirbtit nautilus 37 
Sepeda larihnn 4,7/wlit 
Mesin rowing 4,7/wlit 
M031Jl boban 4,7/wtil 

Kelus aerobIC 75 
Ruang senam 225 
Klub kebugaran 

Whirlpool (single) 4,7/ orang 
Willilpool (group) 1.9/ orang 
Sauna 1.9/ orang 
Mandi uap 1.9/ orang 
1\;landi renclam (panas/dingin) . 1.9/ orang 

I, 

Sltl'wc:r 2.8/ orang II 

LooGJ11 bath 9.3/ orang !; 
I; 

M,mdi remp<lh 9.3/onmg I 

Facial 9.3/ orang 
Potong & lata rambut 6.5/ orang 
Perwatan kakiltangan 6.5/ orang 

! 
SUlltan 6.5/ orang 
Pem;) fas<Ul 1.9/onmg 
Ruang istirahat 9.3/onmg 

I 
PUSat kesehat,m 14/ orang 
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•	 Ar('a parkir 

Besaratl area parkir juga saugat pedu diperwwJ:lghR. dalam pembaR.guR<la. s@~Hah 

hotel, daya tampung yang direkomendasikan untuk hotel resor adalah 0.2-1.4 mobil! 

kamar. 

4.	 Kantor administrasi hotel 

Besaran (k1n kebutuhan lUang kantor administrasi hotel yang direkomendasikan adalah 

sebagai belikut:
 

TabeI 2.7. Standar besaran dan kebutuhan lUang administrasi hotel
 

Luas area I kamar Macam ruang lokasi 

Kantor depan Area penerimaan Mendu1;ung meja depan 
0,65 m2 f\·fanager kantor depan 

K antor l\~sclvasi 

Sckerhu1s 
Manager kredit 
Ruang hitung 
Kasir 
Safe deposit area 
Operator telepon 
Ruang kompllter 
Ruang kontrol kebakaran 
.A1..'l.ll1tan Lebih disukai jadi satu dengan 
Pengawas meja depan 
Payroll manager 
Ruang kerja akuntansi 
Sekertal1S 

Kantor ekse1;utif Area penerima Beda lantai tapi dapat 
0,25 m2 Sekertaris mengakses ke meja depan 

~! General manager 

l Asisten general manager 
Food and baverage manager 

~ , , 
" . 

, , • _L ' _L. ~'u. 
~ 

. .. _u. .w... Ulll Ul" .........= ,,,,<1 """"..." " ... ="'<1 
0,35 m" Kalltor penjllalan banquet-konvensi 

Sales and marketing mallager 
Ruang irlterview dan rapat 

I 

Pendu1;ung Sir1..'l.llasi 
0,25 m"· Glldang, layan do1..'l.unen 

Toilet 
Musalla 

Spesial Ruang training dan interview Oekat dgn fasilitas karyawan 
Kantor personel 
Housekeeper Oi housekeeping area 
Teknik - sekertaris Oekat ruang kerja teknik 
A'5Sisten, perencana kamar 
Koki Jadi sahl dgn dapur 
Kantor penerimaall barang Jadi sahl dgn al'ea bongkar Illllat 

Sumber: Hotel design & planillng 

1 • 
i 

i 

!
 
l 
I 

i 
I 
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5. Area servis / ruang belakang 

•	 Daf)ur 

Alokasi ruangan untuk dapur direkomendasikankan terletak di lantai yang berkualitas 

pada hotel tersebut, sedangkan besaran hotel pacta UItlUllmya ditenttll<MI: aerdasaikan 

jumlah kursi restoran, banquet hall dan jumlah kamar hotel. Besaran ruang dapur dan 

gudang yang direkomendasikan:
 

Darur utama:
 

•	 0,6 m2 I kursi restoran 
•	 0,2 m2 I kursi ballroom dan bonquet hall 
•	 0,1 m2 I kursi cocktail lounge 
• 0,1 m2 I kamar hotel 

sedangkan gudang makanan besaran yang direkomendasikan adalah 0,3 - 0,5 x besar 

dapur utama, dan besaran tersebut masill dibagi menjadi: 

•	 GUd.'lIlg makanan kering 30% 
•	 Lemari es makanan 25% 
•	 Gudang makanan beku 10% 
•	 Gudang minuman 15% 
•	 Lemari es minuman 5% 
•	 Gudang non makanan 15% 

•	 Jumlah staff I kamar 

Memang tidak ada standar yang pasti tentang jumlah staf dan karyawan tetapi buku ini 

memberi masukan untuk hotel resor rasio jumlah staf I kamar adalah 0,6 : 1. 

Sedangkan rasio staff menumt bagiannya I 100 kamar 

8,3 Administrasi 6,3 

Housekeeping 11,3 Penjualan 2,8 

Food and beverage 29,6 Operator properti 3,0 

Operator telepon 4,1 lain-lain 3,6 

•	 Fnsilitas karyawan 

Ada beberapa macam kalyawan yaitu yang bekelja fuillime mJupun pmttime untuk itu 

dalam sebuah hotel diperlukan fasilitas sepetti luang istirahat pegawai yang menginap, 

toilet, ruang ganti dll. Dalam hotel planning and design disebutkan bahwa besaran " 

mangan fasilitas adalah 0,55 - 0,9 m2 I kamar hotel 
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Tabel 2.8. Standar sanitari untuk karyawan 

Fasilitas 
-

staffyang tinggal Untuk staffyang tidak menginap ! 

we dan kamar mandi 

Urinal 

sinks 

UlilVl<;l LaKl-lakl Wamta I 

1unit untuk 9 orang 1 untuk 1- 15 
~ -~ 

1untuk 1 12 -

Minimal 1/ lantai 

3 untuk 36 65 

1untuk 7 - 20 
2 untuk 21 - 45 
3 untuk 46  70 

4 untuk 71 - 100 

3lUltuk 26 40 
4 untuk 41 - 57 

----------.l 

--_.. 

- .. .. 

.A.rea kelja yang disarankan / kamar adalah : 

Ruang hlja leknik, bnlor dan gudang 0,3-0,5 m2 

Ruang lanaman 0,9-1,4 m2 

30 

~~_/ 

& planning 

Ir ruang ganti dan loker kaI)'awan adalah 0,6 m2 
/ orang 

•	 Divisi keamanan 

Tabel 2.9. Ukuran personal dan area pengamanannya 

/150 kamarArea --....-
Pengarnanan, \v1lyah pengamanan 8,0 m'Torang 
Ruang person & interview 25m2 

Swnber: Hotel design & plaruung 

•	 Penyimpanan dan persiapan makanan 

Persiapan makanan dan pelayanan minuman dalam hotel dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu : 

Tabel 2.10. Pengelompokan pelayanan F & B hotel 

Tempat servis makanan Tempat persiapan 

Dapur utama dekat dengan tempat
Ada banyak pilihan restauran dan bar, termasuk 

penyimpanan dan terdapat dapur saji pada . area banquet daJl servis kaJnar individu 
setinp rcstoraJl, pmtr)' setiap lantai 

1-	 2 restoran dan ruang rapat terletak pada Dapur utama melayani restaurnn dan ruang 
lantai yang sarna yang membutuhkan pela)'anan 

~1"gf1O'• J r~·~&O _&&_~_.- t..l.u 1 p~J IJ 1.1l11c.U	 IpiiO<l 

kecil atml n~st()raJl terpisah masing-masing kamar 
Sumber: Hl'tel & Resort design, plarming. and refurbishment 

•	 Laundry dan housekeeping 

Jumlah linen telvakai I kamar adalah 5,9 kg terditi dali 70~-o flatwork (seprei, taplak, 

sapu langan), 25% handuk, 5~'o seragam dan pakaian. 

Sedangkan area kelja laundry dan housekeeping I kamar adalah 0,65-0,79 m 2 untuk 

laundly dan 0,33-0,46 m 2 untuk housekeeping. 

•	 Teknik. 
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G. Penentuan klasifikasi hotel 

Dilihat dari jumlah tamu baik wisatawan maupun pebisnis yang menginap -diSemarang 

dan data fahun 1994 sebanyak 325.976 orang, sedangkan tahun 1999 sebanyak 695.389 orang 

dengan tiPgkat buvia1J. pada tahuR 1999 s@Q~sar 4a,29 %. 

TabeI2.11. Jumlah Penginap Hotel Berbintang di Kodia Semarang 

TAHUN Wisman Wisnus Jumlah 
1994 10.324 63.247 73.571 
1995 16.643 70.566 87.209 
1996 19.363 83.463 102.826 
1997 1K542 75.221 93.763 
1998 21.730 158.163 179.893 
1999 26.180 191.039 217.219 

Slunbcr: Slallsti].; Pcrhotdan Semnt"ang, 94-95,96-97 & 98-99 

Data yang dipcroleh dad wawancara dengan Bp. Ir Han (Kepala Divisi Perencanaan & 
I' 

Perancangan PT !bu Pcrkasa Usaha Tama, Semarang) dan ketiga hotel yang menduduki 

angka hunian terbesar, dua diantaranya sangat mengandalkan potensi a1am. Hotel-hotel yang 

sangat mengandalkan potensi alam ada1ah Hotel Patra Jasa (70%) dan Hotel Siranda (65%) 

sedang yang ketiga yaitu Hotel Plaza adalah hotel bisms. Pellnintaan pasar perhotelan di 

Semarang adalah sebagai berikut: 

•	 Orang yang datang kebanyakan dan golongan ekonomi atas untuk keperluan bisnis,
 

relaksasi atau keduanya.
 

•	 Umurnnya tamu menyukai suatu yang tidak senada, bahkan sitat kejutall dari apa
 

yang ada. Pengunjung ccndenmg mene.ari fa~ilitas yang fungsinya sarna naffinn
 

dengan penyajian berbeda d.1n biasanya.
 

•	 Tn~n IlJnlulan lama yang menginap adalah suasana alami y.mg meliputi
 

keanekaragaman dan keunikan komponen rekreasi alami dan kontak langsung dc;ngan
 

alamo
 

Dengan meWlat tren yang muncul, maka sudah waklunya kota scmarang melllpunyai fasililas 

hotel resor yang clapat melayam keperluan relaksasi, bisnis maupun keduanya. Selain itu 

Hotel resor ini merupakan hotel yang pertama kalinya direncanakan dalam kawasan Marina 

Tanjung Mas Semarang sehingga dimungkinkan untuk hotel resor berbint~ng dengan melihat 

keadaan pasar setempat 

Dari data dibawah ini dapat kita tihat bahwa besar tingkat human hotel berbintang ", 

mencapai 43,29 % yang perkembangannya lebih baik daripada perkembangan hotel non 

bintang. Data Dinas Pariwisata kodia Semarang yang lebih spesiflk lagi dari human hotel 

berbintang yang dirinci menumt kelas dapat kita lihat pada tabel 2.12 dibawah ini : 
31 
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'fAflEL 2.12. Rata Rata Tingkat P8HghYaian Kama! Hotel Bintang Dirinci Menurut Ke1as 

PThJTANG 11 BINTANG 2	 
.-

RATA-RATA

40,57 % 37,72 %I 37,02 % 57,85 % 43,29 % 

_______ I 
BINTANG4BINTANG3 

I 

Sumber: DaIa Dinas PaI1wisata Kodia Semarang 
I 

Angka tertinggi tingkat human hotel 'berbintang .1dalah pacta bintang 4 sebesar 57,85 %,
 

sedan~an di Semarang terdapat 479 kamar hotel bintang 4, Dati ketiga tinjauan tersebut
 

dapat disimpulkan kelas hotel yang akan direncanakan adalah hotel bintang 4 dengan segmen
 

pasar kalangan wisatawan dan bisnis terutama wisatawan MICE (I\1eeting, Intencive,
 

Convention and Exibition).
 

H.	 Kcbutuhan kamar hotel 

Faktor yang mempengamhi dalam perhitungan jumlah kebutuhan kamar (Drs. A. Yoeti
 

Oka, Pengantar TImu P.1riwisata), antara lain:
 

a.	 JU1111.1h tamu yang menginap
 

Dati Tabel 3.1. Jumlah Penginap Hotel Berbintang di Kodia Semar.1ng; kita dapat
 

ketahui bal1\va jumlah wistawan dan pebisnis pada tahun 1994 berjumlah 73.571 orang
 

dan pacla talmn 1999 beIjumlah 217.219 orang. Ini berarti selama kurun waktu 6 tahun
 

telj'ldi peningk.1tan sebesarl43.648 orang (nail<. 195,25%) yang berarti tet:.iadi
 

peningkatan sebesar 32,54% pertahun, Dengan demikian jumlah penginap hotel
 

berbintang pada tahuo 2004 diprediksikan :
 

-1999 -/004 - 5 t.1hun -1999 - 217.219
 

-PeningJ,;atan Ith == 32,54~!o - 2004 == 5 x 0,3254 x 217.219 == 353.416 orang
 

b.	 Jumlah Lllnar yang tcrsedia
 

Jumlah kamar hotel bintang yang ada di Kodia Semarang sampai saat ini adalah 1481
 

kamar.
 
, ' 

c.	 Lama tiogga\ wisatawan
 

Rata - rata lama tinggal penginap di hotel berbintang di Semarang adalah 1,8 han
 

d,	 Jumlah tamu per kamar
 

Jumlah tamu per kamar hotel bintang diSemarang adalah 1,82
 

"\,	 
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Rumus untuk mencari kebutuhan kamar ad.alah: 

Keterangan: 
IT _IT" ... .. .1-.~"; ,..l1. 

~ 

K= 
setahun 

T = Jllllliah Penginap dalam satu tahun 
L LdllId wtggm r 

TPK = Tingkat hunian kamar 
GRP = Jllllliah tamu perkamar 

Kebutuhan kamar hotel bel'bintang diSemarang pada tahun 2004 

T x L 353.416 x 1,8 
K = --------------------- = -------------------------- = 2.237 kamar 

TPK x GPR x 365 0,4329 x 1,8 x 365 
Jumlah kamar botel berbintang yang tel'sedia diSemal'ang adalah sebanyak 1.481 kamal', jadi 

teljadi kekurangan jumlah kamar sebanyak 756 kamar. 

Untuk kebutuhan kawasan Marina Tanjung Mas Semarang diasumsikan 30% yaitu sebanyak 

200 kamar. Maka jurnlah kamar hotel resol' yang direncanakan pada kawasan maliTIa tanjung 

mas ini sebanyak 200 kamar. Penelltuan jumlah kamar hingga 200 kamar dilatar be1akangi 

beberapa alasan sebagai berikut: 

•	 Belum adanya hotel dengan lokasi tepi pantai di Semal'ang. 

•	 Data yang menyebutkan bahwa hunian tunggallebill banyak dari pada hunian ganda 

•	 Bidikan utama pengunjungnya untuk wisatawan WCE (Meeting, Incentive, Convention 

and Exibition). 

1. Pcncntuan kcbutuhan ruang 

1.	 Pelaku kegiatan 

Untuk lllcnentukan kebutuhan lUang, kita hams mengetahui pelaku dan macam kegiatan 

yang dilakukan. Ada tiga macam pdaku kegtatan yaitu: 

1.	 Tamu bail< wisatawan maupun pebisnis yang menginap 

2.	 Pelayan hotel 

3.	 Staff dan kmyawan hotel 

2. Jenis kegiatan 

Kegiatan yang dilakukan didalam hotel dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

a.	 kegiatan utama
 

kcgiatan utama didalam hotel adalah menginap / beristirahat pada suatu luang (ruang
 

tidur) stlat kegiatan utama ini digolongkan menjadi dua yaitu:
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•	 keg,iatall didalam ruang tidur dengan m~lakukan sedikit gerak misalnya melihat 

pemanaaflgan lttal melaltti btIkaatt; lllaIld~ makanlmirmm; duduk sanrbif 

mengobr6l atau menonton tv. 

•	 Kegiatan pasif adalah kegiatan yang tidak melakukan gerak secara aktif yaitu tidur 

dan istirahat fisik dan mental. 

b.	 kegiatan penunjang 

•	 kegiatan rekreatif adalah kegiatan rekreasi yang dapat dilakukan dilingkungan 

hotel misalnya fitness, tenis lapangan, renang, billyard, menikmati musik, dansa 

dll 

•	 kegiatan pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan pihak hotel yang ditujukan 

kepada penginap misalnya penyediaan makananlminuman, penyediaan 

perlengkapan ruang tidur, penyediaan keleng1<apan ruang publik dll 

•	 kegiatan pengelola adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak hotel yang 

bertujuan mengatur terselengaranya seluruh kegiatan dillOtel agar dapat betjalan 

lancar, kegiatan ini meliputi pengelolaan administrasi, pemeliharaan dll 

3.	 Kegiatan utama dan kebutuhan ruang 

Berdasarkan pendekatan kegiatan diatas maka kebutuhan ruang pada hotel ini adalah 

scbagai bl:likul: 

a.	 Penginap hotel 

pada dasamya tamu hotel mempunyai kegiatan pokok makan I minum, tidur I istirahat, 

reKreaSl atau pertemuan bisnis. 

•	 Kcbutuhan ruang pada kegiatan makan I minum : restoran, cuffe shup, bar, snack 

comer, gudang dan lavatory 

•	 Kebutuhan ruang pada kegiatan tidur I istirahat ruang tidur, kamar mandi I toilet, 

teras 

•	 Kebutuhan ruang pada kegiatan rekreasi : pusat kebugaran termasuk kolam renang, 

fitness centre, sauna, jacuzzy, ruang loker, ruang ganti dan lavatory, lapangan tenis 

persewaan skiboat, ruang terbuka untuk menikmati pemandangan dan theater terbuka 

•	 Kehutuhan ruang untuk kegiatan pertemuan bisnis : bussines centre, ruang konvensi I 

seminar, luang persiapan, luang penyimpanan, lavatory. 
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b.	 Pela)'an hot('1
 

Merupakan pelayan yang langsung melayani / berhubungan dengan timu hotel
 

•	 KebiJtuhan lUang pada kegiatan penerima tamu : reception area (tennasuk didalamnya 

k3Iltor lesel vas~ mang kolllputcl, kasit), shopping meade, safe deposit area dan 

lavatory 

•	 Kebutuhan ruang pada kegiatan pelayanan umum : house keeping, food and baverage 

- room service, laundry dan linen 

c.	 Staff dan karyawan hotel 

Mempakan pengelola kegiatan yang ada dalam hotel meliputi kegiatan administrasi dan 

mekanikal 

•	 Kebutuhan ruang pada kegiatan administrasi : ruang manager, sekertaris, personalia, 

marketing, accounting, keamanan, layan dokumen dan gudang 

•	 Kebutuhan lUang pada kegiatan staff dan karyawan : musalla, gudang, kantin, pantry, 

poliklinik, luang loker, lUang ganti, toilet 

•	 Kebutuhan lUang pada kegiatan mekanikal : lUang :MEE, water suplay, lUang mcsin 

(boiler, AC, pompa) dan genzet 

J. Hu bungan dan besaran ruang 

1.	 Hu bungan ruang 

Kedudukan lobby scbuah hotel sangat penting karena l11tmjadi pusat sirkuhts~ pusat 

pcncri.maan dan penyebaran ke selulUh ruang maupun fasilitas hotel. Sedangkan dati. area 

service dihnbnogkan ke kamar kamar hotel secara langsung mela1ui lift dan tangaa serVIS 
• .	 t;>, 

sepe11i yang clapat kita lillat pada gambar 2.14. skema hubungan ruang hotel secara 

kesc1ulUhan. 

Hubungan ruang administrasi hotel yang menjadi pusatnya aclalah meja ckpan karena 

meja clepan melUpakan pusat peneti.maan tamu seem'a administrasi yang kemudian 

didistlibusikan ke bagian yang berkepcntingan sepe11i ke kasu', administrasi 

surat/kunciipesan, registrasi tamu atau infonnasi dali bagian meja depan yang Juga 

berhubungan eral dengan kantor aclministrasi hotel, karena itu Kantor administrasi hotel 

clu'ckomenclasikan mempunyai hubungan langsung dengan meja depan walaupun hams beda 

lantai. Skemanya dapat kita lillat pacla gambar 2.15 

35 



I 

~-~ 

"

"
 

HeDiDfJ NOOI"S3id Romadhoni "Hotel Resot P'lobti M'ltio'l Titojuo9 M'ls Sem 'lt'l 09 " 

~.I~-" """"~'-I 

I 

Fasrlrtas rekreasiI ~ I 
~. I 

I Toko ~, ",-I ICoffee shop.... 1 

I Gertlang masuk utama Lobby Kantor depan Lift tangga Kamar J 

....1 t 
Toilet.... 1 I

R pembawa koper Lift & tangga servis 1.....I ~ I 1

1 
Lounge bar ""I 1 

ParkirI ~ I IR RapatI 

Gambar 2.14. Skema Hubungan ruang hotel secara keseluruhan 

r-

r---

r--- 1 
kasir~ 1 I .... 

r--- 

, r----Telepon umum, teleprinter I 
Sural kunei. pesan ,1....~'I 

r--- 

Lobby Me;a depan r- I I 
r---

J I~
Porter, Bellmen, R penltipan registrasi ,-...."-1I 

-
-,'

-'~'-II 
Informasi 

-
-

r 

-

Gambar 2.15. Skema Hubungan ruang adrninistrasi dan pelayanan hotel 

-

R Peralatan~ I 

- 1 Housekeeping..... 1 I 

Room service ~ I 

I' 

Operator telp 

Meteran & peneatatan 

Akuntan 

ManaQer Kredit 

Safe deposit 

oenvortir 

Pemani'lQil & komunikasi 

ManaQer kanto, depan 

Operator komputer 

Reservasi 
.".' . -,~,. _... ." ..._-

Kantor re~istr;:~sj 

Indic;ltor Gt;]tUG ru::mq 

Gudang alat kantor 

K.antor IUru tulls 

!C!lIntor Dem.llS2Iro!ln 

i 

Sedangkan pada area selvice hubungan ruangnya sangat kompleks oleh karena itu area 

servis direkomendaikan terletak pada satu lantai. Area selvis dibagi menjadi dua area yaitu 

area food and beverage dan area teknik serta servis kamar. 

Pada area food and beverage gudang dan 'dapur utarna rnerupakan ruang utarna kegiatan, 

gudang juga dibagi menjadi beberapa jenis sesuai dengan fungsinya. Fasilitas selvis makanan 

sebaiknya lctaknya diclekatkan dengan ruang dapur utama, karena selain lebih menghemat 
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tcmpat / bcsaran dapur, alat - alat masak dan staff dapuf juga mempenlludah sirkulasi staff 

~ 

Pada area teknik dan servis kamar juga terdapat dua area utama yaitu area teknik yang 

yang juga mempunyai hubungan tidak langsung dengan area servis kamar. Area servis kamar 

berupa lUang linen, gudang perabot, gudang umum dan lUang housekeeping. Pada area teknik 

terdapat luang kontrol dan lUang peralatan seperti AC, pemanas air, listrik dan lain-lain 

sepel1i yang dapat kita lihat pada skema hubungan lUang dibawah ini 

I I~ Gudang minuman Gudang bal 8" ..I "'1 I "I I 

~ 
Gll~iang pt:!Il.1'mpJiIMn~ 

lounge~ 

Coffve shop-.. 
Malo:aortn sp~sial-.. 

Banquet hallI ~-..~ 
R $erb ... {jurI.-..r-. 

~ GUdo(,g m.akltn ..n bf'~ar I 
~ ....4 ~ A1~_ te~ IdCl':H

-

R~dt\I::ln 'It;:llln;:ll 

Room setvict! 

C'udang dapur ...I I
I 

;
 

8arang masuk
 

KClmputer 

Komunikasi

Penggantian tan3m;n

Listrik

Suplai air 

Drainasi

Pemanas au 

Pendingin

Pengatur udara 

penyesu3'

Perabot

furnishing

RUJng lmen 

f--~ 
I- ~ 

Gudar,g ba,.~ng I-  Area publik--.j Ir-. 
bE.'~'.as ~ r- f--.. 

f- -.. 
System distribusi ~ 1-.

f--.. 
I 

I-- Kamar hot~1-.. ~ I 
--.. 
--.. 

-,or 

--.. 
GudJng peny"lljJanan lift s~rvjce--.j~ ~ ~ --.. 

--.. 
hou'i.E:~:(:(:PC:' '~ It 

I I
laundry chute

I~ I l~ 

GamU<lf 2.16. SkeIlJa Huuwlgan ruang service (back-of-house) 

2. Bcsaran ruang 

Penentuan hesaran lUang hotel resor ini ditentukan berclasarkan jurnlah kamar yang akan
 

dibangun, Juga bedasarkan rekomendasi dari buku tentang perencanaan hotel yaitu Hotel
 

Design and Planning dan Hotel & Resort Plannning, design and refurbishmentyang biasa
 

dipakai clalam pcrcncanaan hotel
 

37 

Alatmt!ja I 

lmen 
lJapur penyelesa,an... 

Alat -al.1t f 

~ 
I 

n:lnll,llt::llm;:ll ~ 
pElICiyanan I 

4j panni 
I 

II
Pengl?n>kan olarlg 

U' 

I Gudang per3latall 

I Catertiln pekerjaar, 

I 



I 

Heoio<J Noo't-said Romadhoni "Hotel R.esot Pant<li Matina Tanjung Mas Sematang" 

Besaran ruangan dan total luas area hotel ini dapat kita lihat pada tabel besaran ruang 

dibawah ini: 

Tabel 2.13. Kelompok, Kebutuhan & Besaran ruang 
.__ ._-- ..,", ... -_. -_ . ..-.- _..-... , -" .-.'_.. "M'" 

"-«U"'I'U~ .uuu,""" \'" J
 

Spesifikasi hotel
 
Jwnlah kamar
 

"& 

200 (86king bed, 99 double bed, 4 handicaped & 10
 
suite)
 

Target pasar
 ....-isa!awan dalam waktu lama pcrjalanan intensive, 
MICE (Meeting, Intencive, Convention, and Exhibition) 

,
Ana Hunlall
 

Kamar hotel
 ;200 @8,3 X 3,6 =5976 
10 X30 m' = 300
 

Sirkulasi dan servis
 
% tambahan dari jwulab
 

Penambahan luas kamar suite 

+42% 8912
 
Publik area
 

Lobby, hall depall, penelima, tangg., 6ft,
 1m'/ kamar
 
bellmen, I". duduk
 1 X 200 = 200
 

Toko & Salon
 =90
 
Sirkulasi
 +25 % = 73
 363
 
p.1ayallan F & B
 

RC1itorau:
 ~O @1,6 = 80
 
CoIl.. sl",p
 100@2,O =200
 
Rcsh'f3n utama
 200@1,8 = 360
 
Rcsh'I1Ul spcsial
 

Dar dan 1.olu1ge
 lOO@l,5 = 150
 
Bar I"'tel
 1~0 @ 1,6 = 240
 , 

+ 25 % = 258
Hib,U'W1 1288
 
Sirkulasii
 

I 
R. r-dl,al dall S..-bal:1U"
 

Ballroom & Banquet
 200 @1,2 = 240
 
Foyer 80
 I
 
R. kOllfrensi & s<rbaglU1a 100 @1,6 = 160
 600
 , 

+ 25 % = 120
 
Fasillias holel
 

K1ub kesehatan
 

Area peralataJl, toilet dWI silkulasi 

400
 
Fasililas' Illar hotel
 

Ko18Jll renwlg luar
 bentuk rekreasional 400
 800
 
1.",pangan tenis 2 buah
 

Arca admillistrasl
 
Kantor del'an
 0,4 m' / kamar = 80
 
E.x:ccutivc
 0,2 Ill' /kwuar = 40
 

0,35 m' / kamar = 70
 
Akulll.n
 
Penjualan & katering 

0,25 m' / kWllar = 50
 
Sirkulasi
 + 20% = 48
 288
 

Area ~ervi~
 

Dapur utama
 0,8 Ill' /kW'si = 240
 
,I 0,2 m' / hur.;i - 60Dopur bW"lu.1 (p."iOpWl) 
I
 0,2 m' / kW'Si = 90
GudangF & BI
 + 25 % = 98
Sirkulasi 488
! 

(b:lck.ofho....)
j 0,3 m' / kamar = 60
 

Gud:mg un~lllll
 

Bak s.mpah 
0,5 m' / kamar = 100
, 

LalllHlsy 
~ 

0:8 Ill' /k.IllOf = 160
 
1 m'/kamar = 200
 

Pcrol"l:m phutt
 
Kanlor teknik .'(: tempal kerja 

l,~ Ill' / k.mOf = 300
 
Sirktll~~i
 ,·2.5'% ~ 230
 1150
 

Ar('01 1)("~iI'\'1IJ 

St.lI ,ulluk kWH'" 1",101 (ms",) 
K ..'nl""I, kalll:'" pcrs':'1ud 0,7: I (teoll.suk peg.wai kontrak & pamh kelja)
 
l~. g:Ulli & ),.\kcr
 0.3 Ill' / kamar ~ 60
 
Slalr,lap"!'
 0,7 no' / kamar ~ 140
 
Su"ku!:Jsi
 0,3 Ill' / kwnar = 60
 

+ 2~ % = 65 325
 
2IiiT5i:\}{(i~~lt'iL·~t-!.l;;:\i~------ 14214
 

r 
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BABIII 
ASPEK LOKASI DAN CITRA lIOTEL RESOR PA1'iTAI MARINA 

! 

~ 

A. Analisa pemilihan kawasan 

1. Pemilihan lokasi 

Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan bahwa kawasan pantai Tanjung tv-fas 

Semarang terbagi atas empat kawasan, yaitu: 

L Kawasan industri 

II. Kawasan pelabuhan 

ill. Kawasan wisata pantai 

IV. Kawasan pennukiman 

Dengan mengacu pada pembagian diatas, maka lobsi tapak kawasan hotel yang 

direncanakan terletak dika\vasan ill atau IV (kawasan wisata pantai atau perrnukiman). 

Gambar 3.1. Peta Pantai TaJ\iung ~...ta'i Semarang
 

Sumber: RDTRK K"dia SClIlaJ"aJlg
 

2. Pencntuan tapak tcrpilih
 

Penentu~ln pemilihan tapak tell)ilih yang abn direncanakan untuk pembangunan hotel,
 

didasarkan pacta kriteria-kritcria dibawah ini:
 

1. Lokasi yang debt dengan keramaian 

2. Kcmudahan pencapaian / aksesibilitas 

3. Potensi pemandangan kearah laut 

4. Keamanan & kenyamanan 

5. Kelengakapan fasilitas rekreasi pantai 
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/,/" 

[' --~ 
- -T--

i r 
"1. lM)A! C1ht.. SCJAI! 

(_. '- '. j"- / 

____..{) l,.-J'/ -

lAV 1 ,AWA 

Gambar 3_2_ Peta kaw::lsan ill & IV
 

Sumber: Site plan tI·1utianl Marilla &. analisa
 

Tabel 4.1. Pemilihan tapa\\. hotel 

KRITERl-\ 1BOBOT I 
i II 

TAPAK 
ABC IDE 

J
I 

I. Potensi pernalk1angan kearah laut 5 2 10 .3 I 15 4 20 4! 20 4 20 I 

2. KeJlllidallan pcncapaian / aksesibilita~ 4 5 20 4 'I' 16 4 16 2 I 8 2 8 I 
3. Keamanan &, kenyamamn .3 5 15 4, 1'2 2 (j 2 6 2 6 I 
4. Kclengkapan fa~ilita, rckreasi parltlli 2. 5 10 

t 

5! 10 I 5 
I 

I 10 4 8 I 4 8 I 

5. Lokasi yang. dckat delJg<'Ul keralllaillil 4 44(4313313.3 31 

TOT.I\L SKOR i 59 I 57 55 I 45 I 4'> 

Lokasi tapak telpilih adalah tapa\\. A 

Dari kriteria-kriteria diata') ktak tapa\\. yang paling seslL.1i 4!ci11ah sebelah taman air tVfarina, 

karena selain aksesibilitasnya mud1l1 e1icapai jug..1 mempunyai pemanclangan ke teluk buatan 

yang digunakan untuk vvisata air seperti jetski, boat hire ell!. 

40
 



Hening Nool-said RomadhoDi "Hotel R.esot P<lntilj M<ltin<l T<lnjung MilS Sem<ll'<ln~f 

Gambar 3.3. Pemandangan teluk mutiara marina
 

Sumber: obselvasi. 1999
 

B. Allalisa tapak 

1. Allalisa peman faatan potensi pemandangan 

Pemandangan merupakan hal penting dalam merencanakan sebuah fasilitas akomodasi 

terutama dalam hal onentasi bangunan. Bangunan hotel diusahakan semaksimal mungkin 

dihadapkan kearah pcmandangan yang bagus. 

Daya talik dan hotel yang direncanakan adalah tema \visata pantai sehingga pemandangan 

yang di dspos aclalah pemandangan p.:mtai tanjung mas c1alam hal ini a(~lah teluk mutiara 

manna. 

_...--

/f-y-L
I T-

LAUT JAWA 

Gambar 3.4 AnaJi~a orienta~i pada I<Jpak tcrpilih 
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2. Analisa pencapaian ke tapak 

Dari jalan arteri. (ring road) lee tapak di hubungkan olch jalan masuk ulama yaitu jalan 

boulevard mutiara marina selebar 13 meter dengan konstruksi paving biok yang dipisahkan 

o1eh lawan peniisah Jalal1 60111e:vard terse6ut mertlpalcftft main cIltcrJUCe kaWdsau matidlJ 

malina yang disisi. kanan kirinya terdapat pusat komersial marina dan pada ujung jalan 

tersebut merupakan taman air marina. Sedangkan tapak terpilih berada disamping taman aIT 

manna. 

• !;:VI!)"" 
lAtH J,\,.~ 

.",., 

~ Men primer .. 
~ Men sekunder 

~ Kolektor sekunder~.. 

~.e:':Under ,:... • . 

~ 

----

Gmnbar 3.5. !\nalisa pCllcapaiml kc t<lpak 

3. Analisa clemen alam 

Elemen alam pantai yang terdapat pada tapak scbenamya adalah clemen abm buatan 

karena lokasi tapak merupakan lobsi reklamasi pant:li lanjung mas, pantai dan tcluk bU:ltan 

yang tdah ada dapat dijadikan potensi hotd yang direncanakan. Tduk buatan tersebut dan 

keamanan \visata dan fasilitasnya sudah memadai sehingga tinggal dipcrlukan pengembangan 

seperiunya. 

4. Kontur" 

Sepelti kita ketahui lokasi tapak berada di lahan relJamasi pantai, sehingga kontur tanah 

relatif datar, sehillgga agar bangunan hotel mendapatkan pemandangan pantai maka 

bangunan hotel tersebut harus bangunan convensional atau beltingkat sedangkan bagian y:lng 

tidak membutuhkan pemandangan sepelti zona service dapat diletakkan di lantai bawah. 
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f'0UJ~"", }'T 

-y Teluk 

, 
, -x:=::--!::"~~ ~r 

'''0 0 - -

Gambar 3.6. Analisa konlur 

5. Iklim 

Bagian iklim yang mempengaruhi bangunan hotel adalah lintasan matahari dan angin laut 

pada siang hari yang lembab sehingga pantai didaerah tropis terasa panas, maka pedu I 
diperhatikan perletakan massa bangunan terhadap lintasan matahari dan penataan vegetasi i 

yang dapat membantu mengatasi panas matahari dan angin laut. 

Potensi pemandangan yang paling bagus adalah \·i(:\\, ke tduk buatan dan laut jawa, 

sedangkan pencapaian ke tapak dengan j'1lan alieti sekunder yang berada di depan tapak 

menghubungkan ke jalan alien primer yang merupakan jalan utama pantura yang mele\vati 

kota Semarang. Kontur tapak relatif datar sehingga perlu penataan tapak agar lebih menalik, 

sedangkan iklimnya adalah iklim daerah pantai sehingga perlu vegetasi peneduh dati panas 

matahari. 

C. Analisa oricntasi hotel, pellzonillgall dan pcnataan tapak 

1. Analisa oricntasi hotel 

Ka1'ena potcnsi abm dalam hal ini adalah pantai melupakan fakto1' terbesa1' yang 

mcnentakan keberhasilan hotd resor, Orient~si jUg,l mempeng;i\uhi bentuk dan susunan iant;1i 

kamar hotel. Lantai kamar hotel ada dua macam yaitu: kOlidor dengan satu sisi kamar dan 

koridor dengan dua sisi kamar. 
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koridor dengan koridor dengan 
<:Iua sisi Kamar I- sam SISI kamar 
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Ada beberapa analisis orientasi bangunan: 

•	 Orientasi menghindari sinar matahari 

Sedapat mungkin unit kamar tidur diorientasikan utara/sclatan menghindali sinar matahari 

langsung masuk menembus masuk frumgan. Jika kondisi ini tidak bisa dihindari dan dapat 

mernasukkan elemen alam seperti pepohonan 

$ 
\ 

\ 

~~J~~_t I'I-----_---l.l-----J, 

Gambar 3.8. Orientasi menghiItdari sinar l!laIahari 

•	 Olientasi terhadap view debt 

Tamu dapat menikmati vie\v kearah taman, kolam renang, kolam hias, laut,dan arsitektur 

selia lansekap bangunan 

~~ 
~ 

>J 
~ 

Gambar· 3.9. Olienla.,i terltadap view dekat 
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•	 Orientasi terhadap view laut
 

View yang dapat dilihat adalah taut lepas, feInt marina, sunrise dan. sumet.
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Gambar 3.9. Orientasi terhadap view laut 

Jika ketiga kriteria orientasi dan bentuk bangunan diterapkan ke tapak terpilih maka akan 

didapat beberapa altematif orienta<;i pada hotel resor ini sepe11i yang dapat kita tillat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabe13.2. Pelnilihan bentuk bangunan benLlsarkan kritelia orient.asi 

TIPE I TI"ld sinar matahariI 
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Gambar 3.10. Alternatif orienta.,i hotel ditapak terpilih 

2. Analisa penzoningan tapak 

Penzoningan pada hotel adalah: 

zone publik 

zone administrasi 

zone privat 

zone sen·1S 

zone preservasi 

dasar pertimbangan dalam penentuan penzoningan ini ad.llah: 

pengelompokan lUang 

tuntutan fungsional ru.lng 

organisasi luang 

Olientasi bangunan 
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Ga.lllbar 3.11. Analisa pellzoningan tapak 
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3. Analisa penataan tapak 

a. pengolahan tapak 

Tapak dibagi menjadi dua yaitu: tapak luar yang bersifat publik yang meliputi taman luar, 

a.rea paiidI chmeutelance sedang tapak dalarn bCTSifat semi privat meliputitamandalam, 

kolam renang dan kolam lrias. Dengan memperhatikan lokasi yang berada ditepi pantai & 

iklim (panas), pengolahan tapak dalam diutamakan dengan menata vegetasi peneduh dan 

pengluas agar menciptakan iklim yang sejuk. 
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Gambar 3.12. Analisa pengolaluUl tapak 

b. sistem pergerakan / sirkulasi 

Untuk memberikan StL:1Sana visual yang khas maka sistem sirkulasi dcngan memanfaatkan 

potensi tapak sC11a dapat mcnclptakan suasana yang rekreatif, karcna fungsi sirkulasi dalam 

tapak adalah untuk menghubungkan antar fasilitas hotel maka jalur sirkulasi dengan suasana 

rekreatif dicapai dengan membiarkan be1okan-belokan sehingga tercipta suasana yang tidak 

monoton. 
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Gambar 3.13. Analisa pota sirkulasi tapak 
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Penataan tapak memperhatikan lokasi yang berada ditepi pantai & iklim (panas), 

pengolahan tapak dalam diutamakan dengan menata vegetasi peneduh daI!_pengll4t::;agar 

menciptakan iklim yang sejuk. 

//-

/ ~';'"v 'A. 

Gambar 3.14. Analisa po1a sirkllla;;;i tapak 

c. Tata letak bangunan 

Sedang tata letak baI100unan juga menentukan oli.entasi, ada tiga bentuk altematif yaitu: 

• Bentuk U i V 

Bangunan membentuk huruf U atau \7, fasilitasnya beracla di tengah-tengah lingkup 

bangunan. 

-

, Gambar 3.15. Bangunan dgn bentuk UN 

•	 Bentuk W 

Bangunan membentuk huruf W, sehingga terdapat dua zone fasilitas yang berada di 

tengah lingkup bangunan tersebut. 
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..;. 

'!' "'" 

...... " V\~ k 
'.c\v\<' 

Gambar 3.16. bangunan dgn bentuk W 

•	 Bentuk I dengan beberapa massa yang saling berhubungan 

Bangunan dengan bentuk I linear, tetapi biasanya terdapat beberapa massa yang 

penataanya diorientasikan ke view yang menarik. 
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Gambar 3.17. Bangunan dgn benluk I 

-- Orientasi 
Ke taman daD pantai 

--... 
--. 

Gambar 3.18. Analisa benluk dan orientasi banguIIaIl 
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D. Analisa citra yang sesuai dengan kawasan melalui bentuk, warna dan material 

1. Bentuk dan penampilan fisik bangunan 

Penampilan bangunan sedilpat mungkiIl mencenninkan arsitektur lokal setempat 

(lingkungan Malina Tanjung mas Semarang) agar lebih menyatu dengan lingkungan. Bentuk 

bangunan yang ada disekitarnya diolah sedemikian lUpa sehingga dapat membelikan atau 

menampilkan keadaan alam sesuai dengan tema wisata pantai. 

Citra farnilar fasade dikomunikasikan melalui pengembangan fasade yang membentuk 

presepsi akrabftidak asing dengan pengunjung, yakni fasade lokaI, melalui tahap - tahap 

analisis belUpa pengambilan contoh, analisis da tipologi fasade. Unsur yang dianalisis adalah 

figur fasade. Hal didasarkan atas pendapat bahwa 'Salah satu unsur bentuk yang paling 

mudah ditangkap oleh presepsi visual seorang pengamat adalah gambaran dasar atau figure,9. 

Pengamhilan contoh bangtman dibatasi pada wilayah kawasan pantai Malina Tanjung mas 

Semarang yang karakter visuaInya merupakan elemen penting dan akrab dengan masyarakat. 

Melalui pengamat dan analisa dengan kriteria diatas, maka diambil contoh bangunan di 

kawasan pantai !vfalina Tanjung mas Semarang, analisis ditekankan pada pola-pola dominan 

pembentuk figur fasade yaitu bentuk, proporsi dan ornamentasi 

...~ 
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Gambar 3.19. Analisa Gaya arsileklUf bangunan disekilar tapak 

9 II. Setyo Setiaclji, Anatomi Estetika, 1978 
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Analisis figur fasade : 

a Bentuk dasar 

Komposisi massa bangunan terditi dad bidang atap Iimasan/miring maupun joglo dan 

bidang dmdmg dengan bukaan-buka.:1n. Massa berukUIan sed.mg, telditi dati 1ll,rSS~l-massa 

tunggal tersusun pada kawasan pantai Malina Tanjung mas Semarang. 
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D 

Gambar 3.20. bentuk dasar massa yang ada dikawasan Marina Tartiung mas Semarang 

b. Proporsi 

Umumnya memiliki proporsi bangunan dengan dimensi horisontal lebih besar dati pada 

dimensi vertikal. 
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c.	 Omamentasi 

Bcrkesall SCeCfftltfta daB @fisi@u, beberapa bangnnan menggnnakan omamen omamcn 

khas kota lama bercirikan indische. 
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Garnbar 3.22, Omarnen bangunan 

Dengan arah pendekatan yang sarna, karakter rekreatif pada hotel resor, dikomunikasikan 

me1alui pengembangan figur hotel resor dengan ekspresi rekreatif. 

Analisis figur hotel resor dilakukan pada pola - pola dominan berupa bentuk dasar, 

proporsi dan penyelesaian omamcn hotel (fInishing). Bentuk dasar hotel resor pada penulisan 

ini sangat erat kaitannya dengan orientasi maka analisanya dikaitkan pada sub bab orientasi, 

sedang dalam kaitan dcngan proporsi, pemakaian skala sangat mempenga111hi proporsi yang 

dihasilkan. misalnya pada pemakaian skala manusia, yakni skala dengan elemen pembanding 

Illanusia, SL'jh:rti gamh:lI' dih;1\ \ :111 ini: 
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Gambar tersebut menjelaskan bahwa pemakaian skala manusia dalam proporsi I"l.lan& 

dapat menimbulkan kesan akrab. Pemakaian rangkaian skala juga dapat mengoreksi proporsi 

yang terlalu vertikal dan horisontal meujadi beli:mbang, disalllpi:ngmen1mbulkan· k:esan 

dinamis. Sedangkan omamen dan penyelasaian (fInishing) dalam hal uri di bahas dalam 

pemilihan wama dan bahan dibawah irri. 

2.	 Pemilihan warna dan material 

\Varna dan material yang dipakai sangat dipengaruhi gaya yang dipakai, dan pada 

umumnya hotel-hotel men&,ounakan gaya bangunan loka1, maupun gaya yang dipakai oleh 

bangunan yang sudah dikenal terlebih dahulu (contohnya hotel halekulalli, Hawaii gaya yang 

dipakai ada1ah gaya yang digunakan pada lewers house). Untuk mengadaptasikan citra hotel 

resor yang harmonis terhadap linglnmgan dan sesuai dengan tema wisata pantai maka dicapai 

dengan: 

•	 Mengaitkan identitas dan karakter alam pantai untuk menciptakan kesatuan bangunan. 

•	 Menerapkan e1emen - e1emen a1am pantai baik secara 1angsung maupun tidak 1angsung. 

C"unbar :'\.~4. Alialisa PCll~!?,lJllaaJl clemen palllai 

•	 Dominan c!Lngan komposisi \Varna dan tekslur (kasar -- halus) 

Wama l1l~rupakan ekmcn yang paling berpengaruh secara psilo1ogis h.:rhadap presepsl 

pengamat pac\;] karakter wang dan hangunan. Bcbcrapa kcsan psikologis ruang dan 

banounan Yam!. disebabkan \Varna dap:lt dilihat pad:l tabel dibawah ini: 
=- "
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TaheI3.3. Pengaruh karakter wrona pada ruang 
._

GOLUNGAN WARNA .KARAKTER C /1\1 IH
'. 

Heavy (Strong) Gelap, misterius, kaya Hitam 
Kaya, outdoor, gelap Coklat 

fl}for~h. hpnm' 

dignity, majesty ungu 
Hangat (Warm) lmplusif, akrab Merah/oranye 

Genbira, akrab Oranye 
Gembira Oranyelk-uning 
Inovatif, wisdom, original kllIling 

Terang Gembira Orange!k.'UJling 
lnovatif, wisdom, original Kuning 
presentive Klming/hijau 

Sejuk Precentive • Kuning/hijau 
Nahrre, ballance, nOITIla Hijau

I I \Rdax, sanlai Hijawhrui 
I Dignity, poison, reserve Biru 

BirulunguI 
NelIal/tening Purity, inocen, bersill, stern Putih 

Tenang,sederhana Abu-abu muda 
Sumber: Psychology of Color, Color and Hwnall Respones 

Dati tabel diatas dapat diWlat bahwa wama-warna terang dapat menghasilkan kesan nang
 

dan santai.
 

Dalam pengembangan hotel resor ini yang diambil menunjukan warna khas tema I gaya
 

arsitektur yang dipiWl dan warna - warna terang alamiah seperti warna bam, pasir,
 

terracotta & kayu. Sehingga <lapat lebill menyatu dengan lingkungan Marina T anjung mas
 

tanpa meninggalkan tema wisata pantai.
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GambaI' :'.:::5. K')l1lJh'~i~j warna 

I'~Tlampilall bangunan sedapat mungkin IllcTlccllninbTl arsit~ktur lobI setempat 

(lillt'klillgan ;'\ CUill:l TalljuTlg mas SClllarang). 
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E. Kesimpulan 

L	 Hotel resor berlokasi dikawasan wisata taman malIDa dengall penempatan tapak di barat 

te1uk marina (site A). 

2.	 Dalam perencanaanhotel uri; Ada beberapa analisis orientasi bangunall. 

•	 Orientasi menghindari sinar matahari 

Sedapat mungkin unit kamar tidur diorientasikan utaralselatan menghindari sinar 

matahari langsung masuk menembus masuk mangan. Jika kondisi ini tidak bisa 

dihindari dan dapat memasukkan elemen alam seperti pepohonan 

•	 Orientasi terhadap view dekat 

Tamu dapat menikmati view kearah taman, kolam renang, kolam hias, laut,dan 

arsitektur serta lansekap bangunan 

•	 011entasi terhadap view laut 

View yang dapat dilihat adalah laut lepas, te1uk malina, sunrise dan sunset. 

,-,	 3. Dengan memperhatikan lokasi yang berada ditepi pantai & iklim (panas), pengolahan 

tapak dalam diutamakan dengan menata vegetasi peneduh dan penghias agar menciptakan 

iklim yang sejuk. 

4.	 Tata letak bangunan menentukan orientasi bangllnan, ada beberapa bentuk bangunan 

antara lain bentuk L, Vi, U dan I 

5.	 Penampilan bangunan sedapat mungkin mencerminkan arsitektur lokal setempat 

(lingkungan Marina TatYung mas Semarang). 

:=:;:=:; 
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BABIV 

KONSEP DASAR PERENCANAAN dan PERANCANGAN 

A. Konscl! dasar IOkasi 

Berdasarkan fungsi dan tuntutan hotel dengan tema wisata pantai, maka konsep dasarnya 

men&:,ounakan pertimbangan sebagai berikut: 

d. Adaptasi dengan lingkungan 

e. Orientasi bangunan terhadap potensi view 

f. Tuntutan kegiatan pengunjung 

g. Aksesbilitas / kemucL.1han pencapaian 

h. Keamanan & kenyamanan pantai 

B. Konsep tata letak
 

Konsep dasar tata letak ini meliputi :
 

• Jumlah massa 

• Sirkulasi 

1. Jumlah Illassa 

Walaupun jenis kegiatan yang ada sangat komp1ek, skala, besar tapak, dan kontur tapak 

yang relatif dalar maka ditelapkan untuk mcnggunakan sebuah massa utama dan beberapa 

massa pendukung. tvlassa utama membenluk V terbelah. Sistem tata Ietak kamar 

menggunakan sistem kOtidor dengan satu sisi kamar sehingga semua orientasi kamar 

menghadap ke pantai. Hal lersebut untuk menonjolkan tema wisata pantai hotel resor ini. 

-------
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Gambar 4.1. Penataan Ma,sa pada tapak 
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2.	 SiI"kulasi
 

Konsep siftrnlasi ada dlh1 'kelompok yaitu:
 

a.	 Sirkulasi manusia 

Konsep <:Llsar sirk.lliasi manlL<;ia didasarkan pada pemanfaatan unsur alam sebagai 

pengarah, peneduh dan juga sebagai material dasar. Sirkulasi manusia ini dibuat 

sealami dan serekreatif mungkin dengan membiarkan pola liku-liku sirkulasi yang 

telah ada pada tapak. 
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Gambat· 4.2. Pola sirkula.,i tapak 

b. Sirkulasi kendaraan 

Sirkulasi kendaraan diarallkan pada zona parkir yaitu zona publik melalui enterance 

utama untuk memudahkan pemantauan dan pengamanan. 

-

Gambar 4.3. Sirkulasi kendaraatl 
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Sdain dalam penataan tapak dibagi menjadi dua yaitu: tapak luar yang bersifat publik 

yang meliputi taman luar, area parkir dan enterance sedang tapak dalam bcrsifat semi privat 

meliputi taman dalam, kolam renang dan kolam hias. Dengan memperhatikan lokasi yang
 

berada ditepi paDtai & ikJim (panas), pengolah..1ll tapak dalam diutamakan dengan tnCft3ta ~
 

vegetasi peneduh dan penghias agar menciptakan iklim yang sejuk tanpa meninggaIkan terna 

utama wisata pantai. Sehingga penataan tapak &pat menampilkan unsur - unsur alamo 

~ 

~ 
r 

r-.-' 

Gambar 4.4. k01lsep pellataan tapak 

C. Konsep orientasi bangunan 

Orientasi bengunan mempengaruhi image dan mengarahkan perhatian tamu maupun 

\visatawJlI t~lhauap sualu obyek Orientasl kc pemandangan ..1lam pantai, ke arah taman, 

'olam renang dan arsitektur banf,runan itu scndiri mcmberikan suasana rekreatif diterapkan 

pada hotel resor ini. 

Koosep orienlasi bangunan: 

Orientasi terhadap vie\v melupakan salah satu [aktor tel1entu pola gubahan massa 

bangunan hotel. 

•	 Oriemasi menghindmi sinar matahan 

Secl1pat rnungkin unit kamar tidur diorientasikan utaralselatan menghindari sinar matahari 

langsung masuk menembus masuk ruangan. Jika kondisi ini tidak bisa dihindali cLln cl1pat 

memasukkan elemen alam seperti pepohonan. 
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Gambar 4.5. 011enlasi lerhadap sinar mlllahari 

•	 Otientasi terhadap view dekat 

Tamu dapat menikmati vie wkearah taman, kolam renang, kolam hias, laut,dan arsitektur 

se11a lansekap bangunan. 

Gambar ,1.6. Orientasi lerhadap view dekat 

-- OJienta~·i---tefl-ladap'~e''' jalJfi---= 

View yang clapat dilihat adalah laut lepas, teluk marina, suruise dan sunset. 

~ <::::=-------- ---'<:: :_:~	 ~ 

~ 

-t---------= 
~	 t-Aor.- .J A. 'JI.lA 

""'::=-- ~----------

Gmnbar 4.7. OI1elltasi lerhadap \iew jauh 
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D. Konse p peruangan 

L	 Organisasi ruang 

Organisasi lWlng didekati berdasarkan pola hubungan ruang dan pengelompokan ruang 

yang; ada.Ol'ganisasi diba\vah ini: 

--.. 
--.. 

~ -. 
--.. 

L..-_ 

TOKO/S.UOH 

nUB 

KESEHATAH 

TOILET
 

COFFHSHOF
 

BAR
 

RESTORAI'. 

HIBUP....H. 

D•.I_FUP.UTAMA 

IJlI[)AUG F&.E:. 

PARI~IF...I I 
I 

R. SER~AGUNA1 
FOYER"'-1 ,~= BALLROOM & 

BAIIOUET~	 Ir I t 
1 I~

LOBbY KANTOR TOILET-I ....~ I 
ADMIN1ZTF'.ASi 

~ 
~ 

LIFTrrANOG.~.-+-	 iI 
~ ... 
~ ~I 

¥..A:J.AR .... 1 I 
~ I '" ~ 

ROOM SERV!£I I 
I 

LlrrrrA1lGeJA 
~ 

PANTRY ~ 

DAPUR 

PER.::;iAt'....N '" I 

A~~EA. .. PEGA...·JAI 

... ISERV1£ ~'"I 
t	 P.lIAHGT'E";:NIK 

--.t 
I 

Wo.UN[IF'.\H0U£:Ei:EE?ING -I ....J, - 
-1.1=: F..'. SF.;:;",:::.----. 

tA)'~PAHI I 

r,.r~I·:!T·. t:IIUCUC &Y 
PEHc.F...iMAAH Eo/.FANGI --,.. 

Gambar <1.8. diagram hublUlgan mang /wtel 

2. Pengelompokan ruang dan besaran ruang 

Area hunian 
Kelompok & Kebutuhan mang kapasitas 13esaran ruang i Total/uas (m<) I 

I 

] wnlalt Kamar 1t,1tel 
Penambahan lua~ kanlar suite 
Sirkulasi dan selvis + 4 2 ~,'O 

200 (86 king bed, 99 
double bed. 4 handicaped 

& 10 suite) 

200 @ 8,3 X 3,6 
10X30n/ 

5976 
300 
2636 

I 

I c TOTAL 8912 

60 

~ 

~
 
, 

I
, 

, 
! 

, , 

I 
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Publik area 

Kelompok & Kebutuhan ruaIlg kapa..~tas Besaran ruang Totalluas(m-) 

Lobby. hall depan. penerima, 
tang.,ga, lift. bellmell, r. duduk 

Toko & Salon 

1 m Ikamar 1 X 200 200 

I Sirkulasi + 25 % 

I 
1 90 

73 

TOTAL 363 

Pelayanan F & B 

Kelompok 8; Kebutuhan mang kapasitas 
-

ResLorarl:
 
Coffee shop
 I 
ReSLorarl utama 
Restorarl spesial 

Bar dan Lounge
 
Bar hOlel
 
Hibman
I 

I Sirklliasi + 25 % _._-_.- _ ..

R. rapat dan Serbaguna 

Kel0mpok & Kebutuhan ruarlg! 
I 

Ba1lrOc)1ll & B,mquetI 
Foycr 
R. kc)nfrcnsi & serb<JgnnaI 
Arca pcr<1latarl, toilet darl I 
sirknlasiL 

50 
100 
200 

100 
150 

__ ..._-,._-_.. 

TOTAL 

kapasita~ 

200 

100 

TOTAL 

Besaran ruang 

50 x 1,6 
100 x 2,0 
200xI,R 

100 xl,S 
150 x 1,6 

Besararl ruang 

200@ 1,2
 
80
 

100 @ 1,6
 

Totallu3s (rn2
) 

SO 
200 
360 

150 
240 
258 

1288 

Totalluas (rn'-) 

240 
80 
160 

120 
600 

•1. . 

Fasilit<ls hotel 

------;--.-:7=-~;;;-;-;~_d1 '-apasi1as! F el')1II1'9l: s- f cblllllJnl! Olill'g I 

i------------------------.J
i Klub keschatarl I 
i Fa"i~L'l" luar hOle! I 
! Kolarll remUlg luar- I 

Lap,ulgar 1 Lellis i 
1 

TOTAL 

Area administrasi 

r--Kefc)lTIjl,)k &'~<.cbIJLUh,Ul nlarlg kapa"ita~ 
L- _ II . ,-----1KarlLN depar 0,4 m" I kamar-

ExeclIlivc 0,2 m2 I kamar 
PcnjuaJan & katcring 0,35 m 2 I kamar 

0,25 m 2 I kamar 

I Sirkula_"i + 20~· 

AkII lIL,UlI 

TOTALt--

pe ... ·lf·3E Jl)aJl~ 

400 

400
 
2 buah
 

Besaran nJang 

0,4 m' x 200 
0,2 m 2 x 200 

20,35 !Il x 200 
20,25 m x 200 

400 

800 

Totalluas (mL 
) 

80 
40 
70 
50 
48 

288 
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Area servis 

Kelompok & Kebutuhan mang kapw;ilaS Besalan lUang Totalluas (m') I 

240 I 
60 I 
90 

Dapurutama 
Dapur banquet (persiapan) 
Gudang F & B 

300 
300 
450 

0,8 m L 
/ kursi 

0,2 m 2 1l..'UISi 
0,2 m l 

/ kursi 
Sirkula'li + 25 % 98 

488TOTAL 

(back-of-house) 

Kelompok & Kebutuhan lUang Totallnll~ (mL 
)kapasitas Besaran ruang 

i Bak sampah 
Gudang umum 
Housekeeping 
Laundry 
Kant0r tckn.ik & tcmpat kcrja 
Peralatan plant 

Sirkulasi + 25 ~.'O 

Area pegawai 

iKelompok 8; Kebutuhan mang 

Staff untuk kamar hotel (raSh~) 

K...'ntI...'L kamar personel 
R. g.anti 8; lokcr
 

Staff dapur
 
Sirkulasi .;- 25 %
 

200 0,3 m' / kamar 
0,5 m2 

/ kamar200 
200 0:5 m2 

/ kamar 
0,8 JIl2 I kamar200 

I mll kamar200 
1,5 JIll I kamar200 

60 
I	 100 

100 
160 
200 
300 
230 

I 

1 

TOTAL	 1150I 

Totalluas (m')kapasita<; BesaranlUang 
I 

140 0,7: 1
 
200
 0, rn2 I kamar 60
 
200
 O. m2 I kanlar 140
 
200
 O. rn 2 

/ kamar 60 
65
 

TOTAL 325
 

, 
I 

. ! 

Eo Konsep citra bangunan ~ 
1. Cit.ra bangunan 

Hotel resor yang direncanakan, kontekstual dengan alam pantai dan gaya arsitektur 

lingkungan kawasan ~lalina Tanjung mas Semarang. Citra yang direncanakan pada bangunan 

ini adalah hotd resor dengan gaya arsitektur tradisional jawa tengah dengan modifikasi 

kearah wisata tepi pantai, 

Penampilan bangunan merupakan point penting dalam kaitannya clengan citra bangunan. 

Bangunan hote! resor ini mengambil bentuk bangunan V tumpul dengan jenis koridor dengan 

kamar satu sisi karena untuk menghadirkan panorama pantai dan laut pada sctiap kamar. 
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Gambar 4,9, Konsep bentuk bangunaIl 

Sedangkan gaya arsitektur jawa tengah diterapkan pada bentuk atap yang men&:,ounakan 

atap jenis joglo dan limasan juga pada detail - detail arsitektural sepe11i kolom, langit-langit 

beberapa ruang fungsional. Tema wisata pantai dihadirkan pada lobby hotel yang 

menghadirkan suasana pantai pada beberapa bagian lobby. 

\\o<o~, 

~ - :: -- 

Llr-"II>~ 

GaInbar 4,10. Gaya arsitektur jawa tengah yang dipakai 

Bahan - bahan yang dipakai selain yang mendukung citra bangunan dengan gaya 

arsitektur jawa lengah dcngan warna khas seperti hijau, hitam, merah dan emas Juga 
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menampilkan pemanfaatan elemen alam sebagai bahan pembentuknya, seperti: tiang maupun 

kolom yang meng..,ounakan bahan kayu ! batang pohan kelapa dan batualam, sehingga wama 

- wama yang ditimbulkan adalah wama - wama alami. 

2.	 Tata ruang dalam 

Konsep 1.1t.1 lUang dalam berkaitan erat dengan suasana ruang dalam, sehingga untuk 

mencapai suasana rekreatif dicapai dengan menghadirkan unsur alam sebanyak mungkin 

untuk memberikan hubungan terhadap alam sekitar (\-lew), untuk kamar hotel suasana 

rekreatif dicapai dengan men&ounakan furnitur tradisional setempat dan menampilkan view 

alam pada setiap kamar melalui jendela dan balkon. Selain itu penggunaan skala manusia 

dapat menciptakan suasana intim dan nonnal yang menyesuaikan sitat atau fungsi lUang 

I 
I 

t

<" 

~-~ 
-

1iUW' -" ~~~-~'(x-- -" 
- ..q:~"~~"~ :1V·_----,""" .t;{f~~\\ .).' .~~.. 

,:;::~~ ..;~. ~ ..,/": 
. .~., \ \ 
"~<- \\ 

'~ 

~~-
"" 

Gambar 4_II_ IntenL1 r bUlI<rr h0lCl 

F. Konscp sistem struktur 

lvkngingat bangunan hotel resor ini terdapat scbuah massa ulama dan bchcrapa massa 

pendukullg, selain itu kondisi tanah yang berupa i.mah alu\.ial hasil rekiamasi m3ka konsep 

st111ktur yang dipakai menggunakan sistem stlUktur yang biasa digunakan untuk jenis tanah 

tersebut : 

1.	 StlUktur pondasi dengan tiang pancang 

2.	 Sttuktur dinding dengan menggunakan batu bata 

3.	 Struktur lantai dengan lantai "beton pada lantai bel1ingkat dan pcnutup lantai pada 

lantai yang tidak bertingkat. 
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4.	 struktur atap dengan kuda-klJda baja, penutup genteng teracotta dan dak. 

Pen:illihan stJ.:uKturdan hallan didasarkan pada kondisi tanah :yai tu . tanah aluvialreldarnasi
 

Hal ini clapat diuraikan sebagai berikut:
 

•	 Struktur bmvah / pondasi 

Sistem struktur pondasi menggunakan tiang pancang karena memperhatikan kondisi tanah 

yang lembek dan merupakan tanah reklamasi. 

L "'I" r""'" ~"'N.e, 

Gambar 4.12. struklur pmldasi liang pancang. 

•	 Struktur dinding 

Pemilihan bahan untuk dinding dengan memperhatikan aspek kebisingan, fungsi dan 

estetika untuk itu bahan yang digunakan ada beberapa macam sepel1i batu bata, panil / 

gypsum, kayu maupun kaca. 

k?t:~ 
D\NO\ 

p,,,,~u {'A"TA 

PI NVlf'\6 \<ACA 

I 
DIN17\1'J<; 

rAI-JII.. (,'(.f$VY\ 

VllJDI1\I6 

~'{v Uf-lf\,. 

G~mlbar 4.13. Bahan struklur dinding 

•	 Struktur lantai 

StlUktur lantai yang dipilih diseSlwikan dengan kebutuhan seperti untuk struktur lantai 

bertingkat men&ounakan struktur lantai beton sedang untuk lantai yang tidak bertingkat 

menggunakan pemasangan penutup lantai. 
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SeUangkan bahan penutup lantai disesuaikan dengan fungsi mangan, ada beberapa macam 

ballaft peftutup lantai antara lain: granit, marmer, karpet daR b3tu 313m tekstur 

til} Ir 1

[ill:: ....., [@] .......... !. ~:t
 
l'/;, J, ',\ ..~ 
f·#	 #.~:::~.:.~.:.: :~ /,,0, " 

6 ...",,;t. t'A.l..fE:t\-4r1M1IJr 

@\.......bt/ v,,+vl<. 

-\1-",,,t. h~",~ f'<:...... Mr L.A.,
( 

~~~ 
pt{yr .	 ~"'tv ,do-IV! 

P",l(Mtl.'\.." 

Gambar 4 .14. StIUktur dan bahan penutup 1antai 

•	 Struklur atap 

Bahan untuk atap rnernpunyai peran dalarn desain, tekslur hahan atap hertindak sebagai 

point visual terhadap penutup stluktur atas dan merupakan bagian dari omamentasi. 

r-vel.I:; I'.<t;. 
PU'v-\-t>f ""hr 
Gerrfe"') -kro.. (~ 

) 

Gamb,u' ,1.15. Si"tem slmktur dan bahaIl PCIIUlUP ,Hap 

G. Konsep sistelll utilitas 

•	 Dislrihusi air bcrsih rnenggun:lKan sis tern "dO\vn feet". Lelak tangki air diheberapa ternpat 

unluK rnenc1apatkan perneralaan distribusi. Air bersih didapat dati pam yang ditampung di 

hak sementara kemuc1ian sele1ah ditreatrnenl c1ipompa ke tangki alas. 

Go 
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•	 Pembuangan air kotor dialirkan ke bak penampungan sementara, kemudian dialirkan ke 

sewage diposal treatment Remudtan dlallrkan ke sumur resapan. 

•	 Pemhuanean tinja dialirkan ke septic tank, kemudian disalurkan ke sumur rcsapan. 

•	 Kebutuhan listrik hotel resor ini meng",ounakan listrik dari PLN dan generator sebagai 

cadangan apabila teljadi gan&,01.41n dari pihak PLN. 

•	 Sistem komunikasi men&,ounakan sistem PABX yang diprogram secara komputer khusus 

untuk hotd. 

•	 Sistem fire protection menggunakan sistem pipa kering yang menggunakan pompa klmsus 

tekanan tinggi secara otomatis akan hidup jib terjadi masaIah. Selain itu hotel ini 

menggunakan lift tahan api dan tangga darurat yang diletakkan di beberapa tempat 

strategis. 

•	 Sistem pengendali udara (AC) dibagi menjadi dua yaitu: 

a.	 sistem central yang digunakan pada ruang - luang fungsional seperti lobby, restoran, 

coridor, fitness centre, dan bntor administrasi. 

b.	 Sistcm central unit digunakan pada ruang kamar hotel, R serbaguna, R. Rapat dan 

retail. 
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Metodelogi Pembahasan 

Tahap menemukan gagasan Tahap penggalian data-data: 

PENDAHULUAN 
dan rumusan masalah I KONDISI TAPAK 

i 

I MENCARI 
REFERENSI DARI 

HOTEL RESOR yang 
dianggap berhasil 

1 

TEORI - TEORI 
KERUANGAN 

1 

r 
Kesimpulan 

I ANALISIS TEORI 

DASAR-DASAR 
PERENCANAAN 

I 

Tahap analisa 
I ANALISIS TAPAK I dan perumusan konsep dasar 

._.-._._._._._._._.-._.-._._._._._J'-._. ...j. ._._._._._._._._J ~I KONSEP DASAR I 

--~----- --- . -- -_. ---~.-,--~---,~-~-~~I ~-_. 

i 
I 
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Pola pikir 

Lalar Belakang: 
1.	 Perkembangan Kepariwisataan 

Sernarang 
2.	 Peningkatan jwnlah wisatawan 

Sernarang 
3.	 Peningkatan sel.;tor industri dan 

pebisnis di Semarang 
4.	 Tingkat hunian hotel yang 

rna sih rendah 

Rusmusan Iv'..asaIah: 
Masalah Khusus : 
"Apakah fasilitas. akomodasi 
rekreatif yang terletak dikawasan 
",isala pantai marnpu meningkatkan 
tingkat hunian dan lama tinggal hotel 
diSemarang". 
Masalah Umum : 
I. Penetapan lokasi hotel yang 

mempertimbangkan orientasi 
hotel dan lapak 

2. Menentukan citra hotel yang 
sesuai dengan tema wisata pantai 
melalui warna. bentuk dan bahan 

~ ....,. 

II
 

Hollel ResoJ Pantar Marina
 
Tanjung Mas Semarang
 I	 l
 

HarEL RESt~ANKAWASAN
A 

o	 Pengptian 3.kom i drn macarnnya 
o	 Penggolongan h el 
o	 Perancangan otel ~es~ 

Referensi 
o	 Tinjauan Eotel !R-esor Eerdasukan Aspek 

Loi=i dan Citra 
o	 Tinj~uan ~us I keac1aan fisik 
mannaT~ung s 

o	 Tinjauan khus teon keruangan 
res.or 

o	 Pene:1tuan k1asi 
o	 Kebl:tuhan 
o	 Pene:1tuan keb 

KONSEPDASARrC~AAN 
dan PERAN GANASPEK LOKASI DAN CITRA HOTEL
 

RESOR PANTAl MARINA
 
sehagai 

o	 Koosep dasar lokas 
o	 AnalisBJ pernilihan kawasan o	 Koosep penataan ta ruang lu\tr 
o	 AnalisBJ tapak o	 Koosep dasar tapak bangunan 
o	 AnalisBJ orumtasi hote1l, penzoningan dan o	 Koosep orientasi gunankawasan I .... -..penataan tapak o Koosep peruangan
 

hotel
 
~ 

o	 AnalisBJ citra yang sesuai dengan kawBJs.an o	 Koosep citra ban$ 
melBlui bentuk, warna dan material o	 Koosep sistern s 

o	 Kesimpulan o	 Koosep sistern utir s 

l_	 II .--.--~.-_ .._ ...-.-_._--.-	 -+--
=--=-~~.~._...
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"HOTEL RESORI\PANTAI MARINA TANJUNG MAS SEMARANG" ~PROYEK 
Tinjauan Lokasi dengan f\l!empertimbangkan Orientasi dan Tapakserta Aspek Citra melalui warna, bentukt dan ;TGA·

.; ..: .. . 
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III 
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Kedudukan dan fungsi laporan perancangan, Ttapan tugas akhir meliputi tiga macam produk yaitu : 

• Landasan konseptual perencanaan dan pe ncangan 

• Produk rancangan 

• Laporan perancangan 

Setelah menyelesaikan landasan konseptual IIpererocanaan dan perancangan serta produk rancangan, diperlukan juga sebuah Ilapora, 

perancangan yang berfungsi untuk : 

• Penyelesaian danrangkuman terhadap hfSi' ranca.n.gan seca.ra menyeluruh 

• Penjelasan terhadap perubahan yang te~ di selama proses perancangan 

• Melengkapi kekurangan yang ada pada 2 roses sebelumnya. 

~[Q)~UW@)[k~o ' 

Bertolak dari tuntutan kebutuhan sebuah fa ilitas akomodasi yang mempunyai suasana rekreatif sehingga dapat meningkatkan tin .kat huian dan lama 

tinggal wisatawan di Semarang, se a potensi lahan yang tersedia, maka diusulkan sebuah hotel resor di pantai Marina Ta 'ung m s Semarang. 

Sesuai dengan tujuannya maka dalam m netapkan lokasi I site dan citra hotel resor ini diperlukan suatu kajian khusus sehingga idapa kan landasan 

konsepsual perencanaan dan perancangan ebuah hotel resor dengan memperhatikan orientasi dan tapakserta menetapkan citra angun n hotel resor 

tersebut melalui warn ,bentk dan bahan. 

Tinjauan .... tinjauan yang diambil secara. maksiTal dari be.rbagai segi antara lain: tinjauan tentang akomodasi, tinjauan hotel resor berd. sarka, aspek lokasi ' 

dan citrasebagaillreferensi, tinjauan fisik kawasanMarina Tanjung mas Semarang dan tinjauan tentang t dri ke angan hotel. 
1 
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Nama bangunan : Hotel R.esor Panta; Maffna Tanjung mas Semarang 

Lokasi : di jalan Marina Raya T~Pi pantai Marina 

Tanjung mas Semaran 

Luas area : 19.602 m2 

Luas lantai dasar : 4251,68 m2 

Luas lantai keseluruhan : 53.317,2 m2 

Jumlah lantai : 9 lantai diatas tanah S~ragai fungsi bangunan hotel dan 

fasilitas tamu hotel maupun umum dan 1 lantai di~awah tanah untuk area servis. 

OC@1~<m~DU@1~ 

----------

Hotel Resor Pantai Marina Tanjung mas Serna ng ini memiliki 200 kamar dengan rincian sebagai berikut :86 king bed room, 99 

twin bed room, 4 handicaped room, 10 suite roo 

Selain itu Hotel ini dilengkapi dengan fasilitas-f i1itas seperti : Restauran, Coffee shop, Lounge Bar, Lobby bar, Pastry shop, Tepi 

pantai pool side bar, Bussines centre, Shoppin archade, Ballroom & meeting room, Executive lounge, Pusat kebugaran & Spa, 

Kolam renang, Outdoor tennis court, Amphith rtre dan Rekreasi tepi pantaL Area parkir yang dapat menampung 110 mobil, 5 

bis dan 56 sepeda motor. 
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Tata masa bangunan memiliki luas dasar 4251, 8 m2 dengan 

luas (ahan seluas 19.602 m2
, Bangunan berada ditengah site 

dengan lobby sebagai penerimaan utama (m n enterance) 

yang juga berfungsi sebagai ruang gab ngan untuk 

selanjutnya disebarkan menurut kebutuhan se rti ke kamar 

maupun ke fasilitas hotel. 

Lantai dasar dan lantai basement pada bang~nan ini lebih 

lebar dari pada bangunan utamanya dengan 

meJetakkan fasilitas dan ruang-ruang servis h~tel sehingga 

ruang servis hotel terletak di bawah tanah sem . 

Ballroom berada dibagian utara letaknya m sih menyatu 

dengan bangunan utama, ballroom ini memi iki enterance 

utama sendiri. Sedangkan bangunan Amphit ~atre terletak 

dibelakang ballroom dengan enterance melalu I taman dalam 

hotel. 
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Penataan lansekap Hotel resor ini disesuaikan dengan t rna ya gada yaitu 

wisata pantai, maka lansekap hotel resor ini dibuat sa lami ungkin dan 

membuat area menyerupai teluk mini yang diurug dengan p sir pu ih. 

Selain itu agai terlihat alami pohon kelapa juga ditan m tida beraturan, 

lansekap juga di buat taman tropis agar mempersejuk s asana pantai yang 

panas pada siang hari, fasilitas lain yang ada adalah gaze 0 tepi pantai untuk 

menikmati keindahan panorama pantai marina. Pada Ian ekap otel ini juga 

terdapat jalan setapak menuju ke Amphitheatre yang terlet k pad ujung utara 

komplek taman dalam jalan setapak tesebut terbuat dariatu al m palimanan 

dengan maksud agarmenyamai warna pasir selain itu juga w rna tersebut 

berkarakter gembira I hangat. 
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